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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya k#ak serta kemauan siswa
pada proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan megydakemampuan yang
dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matemtikesusnya dalam bentuk soal
cerita, tentunya berdampak pada hasil belajar sikivasusnya pada materi sistem
persamaan linear dua variabel. Penelitian ini lpgatu untuk mengetahui penerapan
model Polya mampu meningkatkan kemampuan pemecaasalah siswa.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelasngyamenjadi subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A di MTsN mBabungan. Penelitian ini
dilakukan dengan 2 siklus, setiap siklus dibuatgd® dua pertemuan. Pada setiap
pertemuan peneliti memberikan tes serta lembamae@isieuntuk melihat peningkatan
pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dengan memnggan tes bahwa
penerapan model Polya di MTsN Panyabungan dapaingietkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat dilihat tasil analisis data yang
menunjukkan adanya peningkatan disetiap siklusaRBddus | pertemuan ke-1 nilai
rata-rata siswa 65,74 dengan persentase ketun®568%. Pada pertemuan ke-2,
nilai rata-rata siswa mencapai 74,81 dengan pesentketuntasan 37,03%.
Selanjutnya pada siklus Il peningkatan terjadigdenpesat, yaitu pada pertemuan
ke-1 nilai rata-rata siswa mencapai 84,81 dengaseptase ketuntasan 74,07% dan
pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa meningkat téiggga 88,70 dengan persentase
ketuntasan 88,89%. Dengan peningkatan yang digerof@ka siklus dihentikan
sampai pada siklus Il. Jadi, dapat dilihat bahwa @ae&ningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan model Polggppkok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel kelas VIII-A di MTBAhyabungan.

Kata Kunci: Model Polya, Pemecahan Masalah Siswa



ABSTRACT

This research has a background on students’ a&gs/ibnd interestless in
learning process. This case causes students’yabiditcome low in solving math
problems especially in story form. Of course itluehces on students’ score,
especially in system persamaan linear dua varighlgect. This research has a
purpose to find out/ to know application of polyadel can increase students’ ability
to solve problems.

This research is conducted by Class Action Reke@tK). The subject of
this research are students’ of MTsN Panyabungagraate VIII-A.This research is
done thought two circles, every circle is made witlo meetings. In every meeting
the researches gives test and observation shéattout the raising of the students’
problem solving in learning process.

Based on the result if the research, by using ti&tt the application Polya
model in MTsN Panyabungan can increase the studemtislem solving ability. It
can be seen from result analysis of the data theivs there are raising in every
circle. In first circle, first meeting students’ase of students’ was 65,74 with total
presentation 29,62%. In second meeting studentsiesevas 74,81 with total
presentation 37,03%. Furthers, in second circledieng happened fastest it can be
seen in first meeting the score of students’ wa8B4vith total presentation 74,07%.
And second meeting the students’ score keep inagagain until 88,70 with total
presentation 88,89%. So, with raising be achieteel,circle was stoped in second
circle. It can be seen that there are raising probsolving ability through using
Polya model in main subject of system persamaaatidua variabel class of VIII-A
MTsN Panyabungan.

Key Words : Polya Models, Problem Solving of Sttglen



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan paradigma dalam proses pembelajarantgdimya berpusat
pada gurugacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(learner centered) diharapkandapat mendorong siswa untuk terlibearseaktif
dalam membangun pengetahuan, sikap danperilakanDpioses pembelajaran
yang berpusat pada siswa, siswa memperoleh kesamojaat fasilitas untuk
membangun sendiri pengetahuannya sehingga merelka akemperoleh
pemahaman yang mendalantedp learning) dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yaggrkan di
sekolah, karena matematika merupakan ilmu yang tdékagan kehidupan
sehari-hari yang perlu dipahami. Pembelajaran matiken menekankan pada
penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masgéan dengan itu
penguasaan materi dan cara penyampaiannya merupakam@ang utama bagi
guru agar ia dapat menyampaikan materi pembelammedematika dengan baik.

Model polya adalah suatu model pembelajaran yandakulean
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemeoasalah yang diikuti
dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkagaste suatu pertanyaan,

siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan amasatuk memilih dan



mengembangkan tanggapannya.Tidak hanya dengan mareghafal tanpa
dipikir, keterampilan memecahkan masalah mempeguases berpikir. Dengan
model polya ini juga akan mengembangkan kemandirsswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh gurogyaerkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Langkah- langkah dalam model Polya ada 4, yait): ntemahami
masalah, (2) menentukan rencana strategi penyatesanasalah, (3)
menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, danmémeriksa kembali
jawaban yang diperoleh. Pembelajaran ini dimulaigd® pemberian masalah,
kemudian siswa berlatih memahami, menyusun stratizgi melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Guru birebing siswa pada
setiap langkalproblem solving dengan memberikan pertanyaan yang mengarah
pada konsep.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kiyasymda
pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Var{&lDV) jauh yang
diharapkan, siswa masih kesulitan dalam menentukatode eliminasi serta
substitusi pada soal cerita dan penggunaannya dedidupan sehari-hari, hal
ini dapat dilihat dari rendahnya nilai tes awal lkeenpuan siswa dengan standar
nilai hanya mencapai dibawah 70 sebanyak 50% depgesentase ketuntasan

68,33% dalam memecahkan masalah. Rendahnya nil@nratika salah satu

'Kokom Komariah, Seminar Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Model
Polya  Untuk  Meningkatkan ~ Kemampuan  Memecahkan  Masalah  Bagi Sswa”
(http://komaryah@gmail.com/2011/05/14, diaksdg September 2014 pukul 16:15 WIB).



penyebabnya adalah daya tarik siswa terhadap relmm@mn matematika masih
rendah. Anggapan yang terjadi pada masyarakat rrekgyamatematika adalah
pelajaran yang paling sulit dan membingungkantéena dalam menyelesaikan
masalah soal cerita.Selain itu guru dalam pembalajanasih menerapkan
metode pembelajaran yang lebih menekankan padaspn@sfer ilmu dari guru
kepada siswa sehingga pembelajaran hanya berpadat guru. Pembelajaran
matematika dengan metode tersebut mengakibatkawa sisgdak dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri dan hanyarimanenateri yang
diberikan oleh guru.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan rhasal@matika
siswa yang dilakukan guru kepada siswa dengan mkan masalah-masalah
dalam pembelajaran sekaligus dibimbing untuk mersgkannya sesuai
langkah Polya, lalu disertai latihan agar siswa jaginterlatih dan mandiri
tentang materi yang dipelajarinya. Salah satunyka paateri sistem persamaan
linear dua variabel sangat identik dan memilikidkaeristik yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu model Potisdad salah satu model yang
tepat digunakan pada pokok bahasan sistem persdimeandua variabel.

Dari masalah yang terjadi di sekolah tersebut pelidakan suatu
perubahan dengan menerapkan model Polya agar smmgpu memecahkan
masalah sendiri dengan mengikuti tahap-tahap P@lgagan demikian siswa
akan lebih paham dan mengerti untuk memecahkan lamhasarsebut serta

mereka mampu mengembangkan pengetahuan tentang yaatg dipelajarinya



khususnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan noeragggn model Polya ini
peneliti berharap siswa dapat lebih terampil dalmemecahkan suatu masalah
yang mereka hadapi agar dapat memahami bagaimaea teasebut. Jadi, inti
dari model Polya ini adalah untuk dapat meningkat@mampuan belajar siswa
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran, akaetelah peneliti
melakukan studi pendahuluan di MTsN Panyabungangerenokakan bahwa
matematika itu sulit, masih banyak siswa yang behisa memahami dan
menyelesaikan soal matematika menggunakan metaodesgalerhana.

Menurut salah satu guru matematika di MTsN Panyganryaitu Leli
Lubis yang diwawancarai oleh peneliti pada tangy@l November 2014
menyatakan bahwa pada saat pembelajaran matentsik@ngsung banyak
siswa yang pasif dan tidak memberikan respon sghimguru kebingungan
apakah siswa tersebut sudah atau belum mengertjademateri yang
disampaikan. Selain itu, kemampuan pemecahan nhasa@aa masih kurang
karena siswa selalu berpendapat bahwa matematikauiit ditambah lagi
dengan kebiasaan guru yang selalu menerapkan pajarael konvensional
dengan metode ceramah sehingga siswa kelihatan.bosa

Dengan menerapkan model Polya pada materi SPL3Wasakan lebih
bisa memahami masalah, menentukan strategi masakahyelesaikan strategi

masalah dan mengecek kembali jawaban atas yankanpezoleh serta guru

’Hasil Wawancara Peneliti dengan Ibu Leli Lubisabasatu guru matematika pada Tanggal
18 November 2014.



ikut membimbing langkahproblem solving dengan memberikan pertanyaan
sesuai dengan konsep. Model polya ini untuk pert&aimya diterapkan di
sekolah MTsN Panyabungan, sehingga memberikan auzersi dalam proses
pembelajaran tersebut serta adanya ketertarikam glan peneliti untuk
bekerjasama dalam menerapkan model polya dan jugk pekolah sangat
memberikan peluang serta kesempatan bagi penelitkumelakukan penelitian
ini.

Di MTsN Panyabungan, guru matematika belum pernamemapkan
model polya, sehingga masalah- masalah kontekstalaim materi ini siswa
belum mampu menyelesaikannya. Jadi, diharapkanagengenerapkan model
polya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan ahasafi siswa dalam
matematika.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untulklakukan penelitian
dengan judul Penerapan Model Polya Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Pada Pokok Bahasan SistBersamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII-A di MTsN Panyabungan”.

Identifikasi Masalah

1. Kemampuan matematika siswa masih kurang.

2. Kurangnya daya tarik siswa dalam belajar matematika

3. Proses pembelajaran yang digunakan guru masih demg&ode ceramah

sehingga membuat siswa menjadi pasif.



4. Siswa yang kurang antusias memicu rendahnya kenmammpiswa dalam
memecahkan masalah pada proses pembelajaran.
5. Model polya belum pernah diterapkan dikelas tarseb
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus maka peneliti migatasi masalah yang
akan diteliti hanya pada masalah penerapan modga pmtuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok baiaan persamaan
linear dua variabel kelas VIII-A di MTsN Panyabunga
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman teghadalah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti matabi istilah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atappianyang akan
digunakan oleh guru dalam pembelajaran untuk memcapjuan
pembelajaran.
2. Model polya adalah model penyelesaian masalah nagitegang dibina oleh
George Polya, yang telah memperkenalkan satu npetglelesaian masalah.
Model polya ini dapat memacu siswa agar berfikiifalalam memecahkan

masalah dalam pembelajaran. Dalam model polya étipoiti 4 tahap yaitu

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010) ,him.51.



memahami masalah, menyusun rencana masalah, pelaksaencana
masalah dan memeriksa kembali hasil jawaban.

3. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usafpalil@tukan oleh
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapépadia siswa dengan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Dengamera@an model
polya yang digunakan guru dalam proses pembelagkan memudahkan
siswa belajar berfikir dan memecahkan masalah gedapat menemukan
pengalaman belajar yang bermakna.

E. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apgeterapan model
polya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan ahas@wa pada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPKBMs VIII-A di MTsN
Panyabungan”?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pepen model polya
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalala giada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPKBMs VIII-A di MTsN

Panyabungan.

* Erman Suherman, et. AlL.Common Text Book Srategi Pembelajaran Matematika

Kontemporer, ( Bandung: JICA- Universitas Pendidikan Indon€kiRl),2000),him.91.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat kontribusi padageembangan teori, dan
menjadi tambahan referensi untuk kajian-kajian mékan umum dan
agama islam terutama pada kepribadian.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan khazanah Islampb wacana
dalam pendidikan khususnya guru matematika dalambpkajaran serta
melahirkan generasi yang lebih baik untuk masa ydag datang.

c. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan etos kerja pgndidikan
matematika dalam upaya peningkatan pembelajaran MiisN
Panyabungan.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, akan tumbuh kesadaran pentingnya mdrmegkan
kemampuan dalam pemecahan masalah matematikaggahmasalah
akan dengan mudah terselesaikan.

b. Bagi guru, memperoleh gambaran umum tentang modé&tapdan
sumbangan pemikiran kepada guru, khususnya guranmadika tentang
apa sebenarnya upaya-upaya untuk meningkatkan kensnpemecahan
masalah matematika pokok bahasan sistem persaimaan dua variabel

di kelas VIII-A MTsN Panyabungan.



c. Bagi sekolah, dapat menggunakan hasil penelitinantuk memperkaya
referensi yang dapat digunakan oleh guru pada pedégaran yang lain.

d. Bagi peneliti, sebagai calon guru peneliti mendegrapengalaman secara
langsung dalam menentukan model pembelajaran yamgpatd
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswagpkolabahasan
SPLDV serta menambah wawasan dan mengaplikadikanyang telah
diperoleh peneliti.

H. Indikator Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan dalam perelitini telah disesuaikan
dengan nilai standar kelulusan yang telah ditetagiada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel di kelas VIII-A MTBAhyabungan.

Oleh karena itu, indikator keberhasilan tindakatamiapenelitian ini adalah
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalahteerapainya nilai
siswa yaitu banyaknya siswa yang mendapatkan bh#ailasarkan KKM >80
sebanyak 80% dari jumlah siswa pada pokok bahastamspersamaan linear
dua variabel. Setelah diperoleh nilai diatas KKMgadelah ditetapkan di sekolah

tersebut maka siswa dianggap telah lulus dalam wemkan masalah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakekat Belajar dan pembelajaran

Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi pearbgiada dirinya

akibat adanya latihan dan pengalaman melalui ikéerdengan lingkungan.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untukingkatkan kemampuan

yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang dicapai.
Perubahan seseorang dari yang tidak tahu menjadi t@erupakan
hasil dari proses belajar, misalnya seorang sisavey ydulunya tidak
biasa berhitung tapi sekarang siswa tersebut madédam
berhitung.Tidak semua perubahan dapat dikatakamgsehasil proses
belajar. Contohnya ada seseorang yang hari iniabraemperbaiki
barang elektronik yang rusak, tapi untuk hari eslik mengalami
kesulitan untuk memperbaikinya.Kejadian seperti Sabenarnya dia
belum belajar hal-hal yang berhubungan dengan Baran
elektronik.Disini yang perlu diketahui bahwa peruda hasil belajar
diperoleh karena individu yang bersangkutan bemusaltuk belajat.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakulssaosang untuk memperoleh

perubahan tingkah laku yang baru secara keselurulsebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkony&’

Jadi, dari pengertian belajar diatas dapat disikgyulbahwa proses

belajar dan perubahan merupakan bukti hasil yapgses karena perubahan

'Kokom Komalasari,Pembelajaran Kontekstual Konsep dan AplikgBandung:Refika
Aditama,2013),him.2.
’Hamdani,Strategi Belajar Mengaja(Bandung:Pustaka Setia,2011),him.20.
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itu bersifat relatif konstan. Selain itu, belajatak hanya mempelajari mata
pelajaran tetapi kebiasaan, minat dan keterampilan.

Menurut Skinner, sebagaimana dalam buku karanganydi dan
Mudjiono bahwa, “Belajar adalah suatu perilaku”d&®asaat orang belajar,
maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya lldidak belajar maka
responnya akan menurun. Jadi, belajar itu timbdlldamauan dalam diri kita.
Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pebelajargybaik diberi hadiah.
Sebaliknya, perilaku respons yang tidak baik ditegirran dan hukuman.

Menurut Gagne, sebagaimana dalam buku karangan nKoko

Komalasari, Belajar adalah suatu proses perubdhgkah laku yang

meliputi perubahan kecenderungan manusia sepkdp,sminat, atau

nilai dan perubahan kemampuannya yakni peningk&@nampuan
untuk melakukan berbagai jemisrformancékinerja)?
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah prpeesbahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan dengaalalui kegiatan yang
kompleks.

Adapun pembelajaran adalah suatu kombinasi yargugun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkap@n dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelafaran.

Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalahahas guru

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan meiagan
lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif mendefgkan pembelajaran

Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajaratJakarta:PT.Rineka Cipta,2006),him.9.
* Kokom Komalasariloc.Cit,
*0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaraflakarta:Bumi Aksara,2006),him.57.
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sebagai cara guru memberikan kesempatan kepadaa siswuk
berfikiragar mengenal dan memahami sesuatu yaremgetipelajarf.

Teori belajar yang mendukung model polya ialah riteo
Konstruktivisme. Menurut konstruktivisme memaharaladpar sebagai proses
pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh si p@belgu sendiri.
Pengetahuan bukanlah kumpulan fakta dari suatu dteay yang sedang
dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognigsaorang terhadap objek,
pengalaman, maupun lingkungannya.

Pembelajaran menurut paradigma konstruktivisme ahdablah satu

pandangan tentang proses pembelajaran yang meagdiakwa dalam

proses belajar diawali dengan terjadinya konflikgikitif. Konflik
kognitif ini hanya dapat diatasi pengetahuan yakanalibangun anak
itu sendiri melalui pengalamannya dari hasil irksradengan
lingkungannyd.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkbwda@embelajaran adalah
proses interaksi antara guru dan siswa dengandieym konflik kognitif
melalui pengalaman siswa dari hasil interaksi derigggkungan.

Dalam pandangan konstruktivisme orang yang mengrelagtematika

senantiasa membentuk pengertian sendiri. Bournegemeumkakan

bahwa aliran konstruktivisme dalam matematika panaknya pada
knowing howyaitu belajar dipandang sebagai orang yang akidrd

mengkonstruksi ilmu pengetahuan dengan cara beaksie dengan
lingkunganny&

Berdasarkan pembahasannya tentang konstruktivisalamd matematika,

tampaklah bahwa siswa yang belajar harus berpeeara aktif membentuk

®Hamzahoc.Cit,

"Douglas BrownpPrinsip Pembelajaran dan Pengajaran BahaBéterjemahkan dari buku asli
“oleh Noor Cholis dan Yusi Avianto (California:Per&ducation,2007),him.13.

®Erman SuhermarOp.Cit him.16.
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pengetahuan atau pengertian matematika, sehinggk gang belajar
matematika dianggap sebagai subjek yang memilikiter® untuk
dikembangkan sesuai dengan penalaran sendiri thikaya menerima secara
pasif dari guru. Selain pandangan konstruktivisioh tori lain yang seirama
dengan paradigma konstruktivisme yaitu teori yamjamdasi strategi kognitif,
yakni teorimetacognition
Metacognition merupakan keterampilan siswa dalam mengatur dan
mengontrol proses berfikirnya. Menurut teanetacognitionbahwa
siswa yang belajar memiliki keterampilan tertentiulk mengatur dan
mengontrol apa yang dipelajarinya. Keterampilan barbeda antara
individu yang satu dengan yang lain sesuai dengamaknpuan
berfikirnya?’
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitegtal untuk memahami arti
dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemuditarapkannya pada
situasi nyata. Schoenfeld mendefenisikan bahwgarataatematika berkaitan
dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam ustekdputusan
untuk memecahkan masafth.
Jadi, kesimpulannya bahwa belajar dan pembelajaempakan suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk perubdagkah laku melalui
proses interaksi antara guru dan siswa. Dengah lhelsjar siswa pada mata

pelajaran matematika merupakan hasil kegiatantadajar matematika dalam

bentuk pengetahuan sebagai akibat dari pembelayarandilakukan siswa.

®Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mémggang Kreatif
dan Efektif( Jakarta: Bumi Aksara,2008), him. 128-134.
9bid., him. 130.
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2. Hakikat Matematika dan Matematika di Sekolah
a. Pengertian Matematika

Istilah mathematics(Inggris), mathematik (Jerman), mathematique
(Perancis), matematica (Itali), matimaticeski  (Rusia) atau
mathematifwiskunde (Belanda) berasal dari bahasa Latin mathematica,
yang berasal dari bahasa Yunamdthematicé yang berarti felating to
learning mempunyai akar kata mathema yang berarti pengatatatau
ilmu (knowledge, scieny&'Matematika berhubungan erat dengan kata lain
yang serupa yaitu mathanein yang mengandung dajabatau berfikir.

Jadi berdasarkan etimologi matematika dapat dartigebagai ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan berfialar.

James dan James, sebagaimana dalam buku Ermanm@aher
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu logika emeigbentuk,
susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubsaganiengan yang
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagiakana tiga bidang yaitu,
aljabar, analisis dan geome'ti.

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa matematiétalah suatu
cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentangsefy bentuk,

susunan yang saling berhubungan antara yang sagaméainnya.

YErman Suherman, et. Al.Common Text Book Strategi Pembelejaran Matematika
Kontempoler ( Bandung: JICA- Universitas Pendidikan Indonéklipi), 2000), him 14.

12y i

Ibid.

Erman Suherman, et. Al.Common Text Book Strategi Pembelejaran Matematika
Kontempoler’, ( Bandung: JICA- Universitas Pendidikan Indonékigi), 2000) , him. 16.
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b. Matematika di Sekolah

Matematika di sekolah adalah matematika yang diajardi sekolah,
yaitu matematika yang diajarkan di pendidikan dg&» dan SLTP) dan
pendidikan menengah (SMU atau SMK)Matematika di sekolah yang
diagjarkan di kelas berguna untuk menumbuh kembangk@mampuan-
kemampuan dan pembentuk pribadi serta berpusat padgembangan
IPTEK.

Fungsi matematika diajarkan di sekolah agar sisampu menggunakan
matematika sebagai alat dalam memecahkan suatiaga&iahan. Matematika
tidak dapat dipisahkan dengan ilmu pengetahuamyaindan diharapkan
dengan matematika diajarkan di sekolah mempu metmbgola pikir siswa
serta mampu memahami konsep maupun menarik suaimpdan dari
berbagai pengertian serta siswa mampu membuatraenki tekanan atau
kecenderungan sehingga terbentu ilmu baru.

Sedangkan tujuan pengajaran matematika di sekokdasarkan
jenjang pendidikannya adalah sebagai berikut:
1) Tujuan pengajaran matematika di SLTP adalah agar:

a) Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakaelahi

kegiatan matematika.

b) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekalk

melanjutkan ke pendidikan menegah.

Y“Erman Suhermar®p. Cit, him 20.



c)

d)

16

Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai mgatan dan
perluasan dari matematika sekolah dasr untuk dhgabhakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan mkmgikap
logis, kritis, cermat dan disiplin serta menghardagunaan

matematika?

2) Tujuan pengajaran matematika sekolah menengah wadatah:

a) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekdlk
melanjutkan ke pendidikan tinggi.

b) Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai mgkatan
matematika pendidikan dasar untuk dapat digunakatand
kehidupan yang lebih luas (di dunia kerja) maupalam kehidupan
sehari-hari.

c) Siswa memiliki pandangan yang lebih luas serta rildnsikap
menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, Jogibjektif,
terbuka, kreatif dan inovatif.

d) Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakeemg¢ferablg
melalui kegiatan matematika di SM).

“Ibid., him. 22.

B1bid.
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3. Model Polya
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan aafw [sola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pzganael di kelas
atau pembelajaran dalam tutoricaModel pembelajaran adalah suatu cara
atau metode yang digunakan pada suatu kegiatangbegjaran agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan eafisModel-model
pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasark&dmadpi prinsip atau
teori pengetahuan.Model pembelajaran dapat dijadida pilihan, artinya
para guru boleh memilih model pembelajaran yangaetan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannifa.

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian peanyajateri ajar
yang meliputi segala aspek sebelum sedang danaepethbelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang teriaitg digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belaagajar® Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa modebeajaran adalah
suatu perencanaan yang digunakan oleh guru dalasegmpembelajaran
yang disusun berdasarkan teori pengetahuan untukcapai tujuan

pembelajaran.

"Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dmplementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)akarta: Bumi Aksara, 2010), him. 51.

®Rusman Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profefimma Guru( Jakarta:
Rajawali Pers, 2011 ), him. 132.

“Istarani,58 Model Pembelajaran Inovatifedan: Media Persada, 2011), him. 1.
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Model-model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagairikut:
1) Berdasarkan pada teori-teori belajar yang dikemkemgleh para ahli
tertentu.
2) Memiliki tujuan-tujuan pembelajaran yang akan daiap
3) Mempunyai pola ataupun langkah-langkah yang akgundikan dalam
proses pembelajaran.
4) Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukarb@lemaran di
kelas.
5) Memiliki dampak sebagai akibat dari penerapan mqguhbelajaran
tersebuf?
b. Model Polya
Model Polya merupakan model penyelesaian masalaenmaik
yang dibina oleh George Polya. Georga Polya telamperkenalkan satu
model penyelesaian masalah dalam bukuniaw to Solve It yang
memberi tumpuan teknik penyelesaiaan masalah yagwarnk dan juga
prinsip pembelajaran matematik dapat dipindahk&aikenungkin. George
Polya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mekkan kepada

guru bagaimana caramemberikan bantuan dan petlhugus, sehingga

®yulia Fitri,” Penerapan ModeProblem Based Learningntuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Pada Pokok BahasaiasDptitung Bilangan Bulat di kelas {V
SDN 2005 12 Padangsidimpuan” ( Skripsi, IAIN Padagignpuan, 2014), him.17.
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siswa terbimbing untuk mengetahui tentang pemecalmasalah
matematike!

Saran-saran yang diberikan berupa seperangkatnpesia atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu mas#&atya mengajukan
empat langkah fase penyelesaian masalah yaitu naemalmasalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah nudakukan
pengecekan kembalisemua langkah yang telah dikerjakase pertama
adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemaharhadaermasalah
yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyétasa masalah
tersebut dengan benar. Setelah siswa dapat memafasaiahnya dengan
benar, selanjutnya mereka harus mampu menyusumnaneenyelesaian
masalah. Kemampuan melakukan fase kedua ini sdaggntung pada
pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah.

Pada umumnya, semakin bervariasi pengalaman mera#ia,
kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusuoare penyelesaian
suatu masalah. Jika rencana penyelesaian suatdamaskh dibuat, baik
secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukamyplesaian masalah sesuai
dengan rencana yang dianggap paling tepat. Langgkakhir dari proses
penyelesaian masalah menurut polya adalah melakp&kagecekan atas

apa yang telah dilakukan mulai dari fase pertamapsafase penyelesaian

'Sumiati, Asra “ Model Pembelajaran Polydttp://dhimaskasep.files.wordpress.com/2008
[02/t-05-problem-solvingiakses 29 Desember 2014 pukul 16:10 WIB).
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ketiga. Dengan caraseperti ini maka berbagai kiesalyang tidak perlu
dapat dikoreksi kembali sehingga siswa dapat sap@da jawaban yang
benar sesuai dengan masalah yang dibefkan.

1) Memahami masalalUfderstanding the problem

Langkah pertama menurut George Polya menyatakaamdbUkunya

“How to solve itbahwa:

It is foolish to answer a question that you do motlerstand. It
is sad to work for an end that you do not desitgehSfoolish

and sad things often happen, in all out of schdmlt the

teacher should try to prevent them from happenmiis class.
The student should understand the problem, buthbald hot

only understand it, he should also desire its sotutIf the

student is lacking in understanding or in interestis not

always his fault, the problem should be well chosest too

difficult and not to easy, natural and interestiagd some time
should be allowed for natural and interesting pras¢ion. The
teacher can seldom afford to miss the question:tviddhe

unkown? What are the data? What is the conditiohfre

student should consider the principal parts of {h@blem

attentively, repeatcolly, and from various sider.

Siswa harus mencoba memahami permasalahan, bukegma ha
memahaminya, tetapi dia juga harus menemukan sghusilika siswa
tidak mengerti dan tidak tertarik dengan permasaidaga, itu bukan
hanya kesalahan siswa saja. Siswa seringkali gadglam
menyelesaikan masalah karena semata-mata merakaniemahami
masalah yang dihadapinya, atau mungkin ketika suaasalah

diberikan kepada anak dan anak itu langsung dapsyehesaikan

?Erman SuhermarOp. Cit,him. 91.
“George PolyaHow To Solve If New Jersey : Princeton University Press, 1985),67.
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masalah tersebut dengan benar, namun soal tersielalt dapat
dikatakan sebagai masalah.

Untuk dapat memahami suatu masalah yang harusuldak
adalah pahami bahasa atau istilah yang digunakéamdenasalah
tersebut, merumuskan apa yang diketahui, apa yatamyedkan,
apakah informasi yang diperoleh cukup, kondisi/ayapa saja yang
harus terpenuhi, nyatakan atau tuliskan masalatinmd&lentuk yang
lebih operasional sehingga mempermudah untuk diyeca
Kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah dépatoldh
dengan rutin menyelesaikan masalah. Berdasarkah daais banyak
penelitian, anak yang rutin dalam latihan pemecamaasalah
akanmemiliki nilai tes pemecahan masalah yang lebiiggi
dibandingkan dengan anak yang jarang berlatih mgi@a soal-soal
pemecahan masalah. Selain itu, ketertarikan dalaemghadapi
tantangan dan kemauan untuk menyelesaikan masatabpakan
modal utama dalam pemecahan masalah.

2) Merencanakan penyelesaiaDgvising a plan
Langkah kedua menurut George Polya menyatakan bahwa
We have a plan when we know, or know at least tfineuy
which calculations, computations, or constructiovs have to
perform in order to obtain the unknown. The waynfro
understanding the problem to conceiving a plan nealdng
and tortuorus. In fact, the main achievement ingbkition of

a problem is to conceive the idea of a plan. Wenkrod course
that it is hard to have a good idea if we havdditnowledge
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of the subject, and impossible to have it if we ehano

knowledge. The difficulty is that there are usudatlp many

problems which are somewhat related to our prepeablem,
that is have some point in common witff' it.

Dalam menyusun rencana paling tidak mengetahus-ggiis
besar misalnya perhitungan maupun penyusunan Yyaagis h
dilaksanakan dalam hal untuk mencari yang tidaketdikui dari
memahami masalah sampai merancang rencana. Fakbasfautama
di dalam solusi dari masalah adalah merancangdelesiiatu rencana.
Ide ini muncul secara bertahap atau setelah hestbpaan yang gagal
terlihat.

Memilih rencana pemecahan masalah yang sesuaintargp
dari seberapa pengalaman seseorang menyelesaikasalama
sebelumnya. Semakin sering mengerjakan latiharepainan masalah
maka pola penyelesaian masalah itu akan semakimmdidapatkan.
Untuk merencanakan pemecahan masalah dapat mkecarngkinan-
kemungkinan yang dapat terjadi atau mengingat-ikgatbali masalah
yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripdatgi pola dengan
masalah yang akan dipecahkan. Kemudian barulah usanyprosedur
penyelesaiannya.

3) Menyelesaikan masalalCarrying out a plan)

Langkah ketiga ini menurut George Polya menyatdledowa :

2bid., him. 8-9.
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To devise a plan, to conceive the idea of the golus not easy.

It takes so much to succeed, formerly acquired kesiye, good

mental habits, concertration upon the purpose am& onore

thing good luck to carry out the plan is much egswhat we
need is mainly patiencg.

If the student has really conceived a plan, thehea has now a

relatively peaceful time. The main danger is tha¢ student

forgets his plan. This may easily happen if theletd received
his plan from outside, and accepted it on the authamf the

teacher, but if we worked for it himself, even vgitime help, and
conceived the final idea with satisfactions, hd wit lose this
idea easily?®

Langkah ini lebih mudah dari pada merencanakan painaa
masalah, yang harus dilakukan hanyalah menjalasikategi yang
telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untudndapatkan
penyelesaian.

Setelah siswa mengumpulkan data-data dan inforrjasg
dirasa perlu, mereka harus memulai melaksanakaategir yang
mungkin akan menghasilkan jawaban. Sebenarnya kpoemberfikir
matematis yang diperlukan pada tahap ini sama dekgmampuan
yang ada pada tahap sebelumnya. Jika anak-analksae&kan dua
langkah pertama ini dengan hati-hati dan sunggulyguh, maka akan
mudah bagi mereka untuk melihat persamaan diastaiasoal itu dan
menentukan prosedur matematisyang diperlukan umekgerjakan

soal itu.

Misalnya :

Z|bid, him. 12.
*|bid, him. 13.
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a. Apakah kamu mendapatkan pola/aturan yang bérlaku

b. Dapatkah kamu membuat strategi lain dari rerftana
Memeriksa kembalil(ooking back

Langkah keempat menurut George Polya menyatakamebah
Even fairly good students, when they have obtathedolution
of the problem and written down neathy the argumshtt
their books and look for something else. By lookiagk at the
completed solution, by reconsidering and reexanginthe
result and the path led to it, they could consdkddheir
knowledge and develop their ability to solve proisé’A good
teacher should understand and impress on his stutienview
that no problem whatever is completely exhaustéd. Student
has now carried through his plan. He has writtenwdothe
solution, checking each stép.

Kegiatan pada langkah ini adalah menganalisi dan
mengevaluasi apakah strategi yang diterapkan dsihyzeng diperoleh
benar, apakah ada strategi lain yang lebih efedgfkah strategi yang
dibuat dapat digunakan untuk menyelesaikan masségdnis, atau
apakah strategi dapat dibuat generalisasinya. brtujuan untuk
menetapkan keyakinan dan memantapkan pengalamak on@&ncoba
masalah baru yang akan datang.

Karakteristik model polya adalah sebagai berikut:

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan lyarkgitan

dengan dunia nyata dan dapat diaplikasikan;

\bid, him.14.

%bid.
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b) Permasalahan memerlukan  kemandirian  serta  penggunaa
penalarantingkat tinggi yang cermat;

c) Model pembelajaran yang melakukan pemusatan paugaj@@an dan
keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengamguatan
keterampilan;

d) Hasil-hasil pemecahan masalah dapat dilihat dawilakan/prilaku
dalam mencari pemecahan;

Kelebihan dan kelemahan model polya
Dalam model polya terdapat beberapa kelebihan demiahan.
1. Kelebihan
a. Model polya memberikan pengertian dan pemahamag jgas kepada
siswa tentang keterkaitan matematika dengan keardsphari-hari.
b. Model polyadapat mengembangkan kemampuan berpikis lsiswa
dalam proseskemampuan mereka untuk menemukan pbogatbaru.
c. Model polya dapat membantu mengaplikasikan pengatahyang
dimiliki siswa dalam kehidupan nyata.
2. Kelemahan
a. Membutuhkan waktu yang lama bagi guru dan siswandlglelaksanaan
model pembelajaran ini.
b. Saat siswa tidak memiliki minat atau tidak mempumyasalah
kepercayaan bahwa yang sulit dipelajari untuk dipan, maka

mereka merasa tidak mau untuk mencoba.
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c. Butuh pemahaman yang mendalam untuk dapat memetah&salah

yang diberikan guru.
Teori belajar yang mendukung Model Polya

Ada beberapa teori-teori yang mendukung model polya

1. Teori Konstruktivisme
Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tindgemukan,

melainkan suatu perumusan yang diciptakan orangg yaedang
mempelajarinya. Belajar adalah membangtm qonstruct pengetahuan
itu sendiri setelah dipahami, dicernakan, dan nmekap perbuatan dari
dalam diri seseorang.

Secara sederhana konstruktivisme itu beranggagianapengetahuan
kita merupakan konstruksi dari kita yang mengetamsuatu. Ciri atau
prinsip belajar sebagai berikut:

a. Belajar berarti mencari makna. Makna yang diciptadd@h siswa dari
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

b. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetaprupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengerting lgaru.

Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perleggdn itu sendiri.
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c. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa ydaiy déketahui, si
subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengapubses interaksi
dengan bahan yang sedang dipeld&fari.

2. Teori Belajar Jerome S. Bruner
Teori belajar Jerome S. Bruner mengatakan metederpuan
merupakan metode dimana siswa menemukan kembalkanbu
menemukan yang sama sekali benar-benar baru. Betgaemuan
melibatkan pengetahuan secara aktif oleh manusenusia dengan
sendirinya memberikan hasil yang lebih baik, bdmasaendiri mencari
pemecahan masalah yang didukung oleh pengetahuman dymilikinya
yang akan menghasilkan pengetahuan yang benar-bemaakna.
4. Model Polya dalam Pemecahan M asalah M atematika

a. Pengertian Masalah menurut model Polya

Suatu pertanyaan akan merupakan suatu madwlaka jika
seseorang tidak mempunyai aturan/hukum tertgming segera dapat
dipergunakan untuk menemukan jawaban  pertanyadersebut.

Pertanyaan itu dapat juga terselinap dalaratusisituasi sedemikian

hingga situasi itu sendiri perlu mendapatyeésaian. Nampak di sini

bahwa memecahkan masalah itu merupakan faltivhental yang

tinggi. Perlu diketahui bahwa suatu pertanyaan pskan masalah

“sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajadakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011),him.37-38.
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bergantung kepada individu dan waktu. Artinysyatu pertanyaan
merupakan suatu masalah bagi siswa, tetapi muorgkkan merupakan
suatu masalah bagi siswa yang lain. Pertanyaan genaglapkan kepada
siswa yang tidak bermakna akan bukan merupakasalath bagi siswa
tersebut. Dengan perkataan lain, pertanyaarg ydihadapkan kepada
siswa haruslah dapat diterima oleh siswaebers Jadi pertanyaan itu
harus sesuai dengan struktur kognitif siswa. Desmnikjuga pertanyaan
merupakan suatu masalah bagi seorang sistlaa paatu saat, tetapi
bukan merupakan suatu masalah lagi bagi asissvsebut pada saat
berikutnya, bila siswa tersebut sudah memgetecara atau proses
mendapatkan penyelesaian masalah tersebut.

Adapun syarat suatu masalah bagi seorang SiSWE#EU:
1. Pertanyaan yang dihadapkan kepada seos@mwgp haruslah dapat
dimengerti oleh siswa tersebut, namun peri@myaitu harus
merupakan tantangan baginya untuk menjawabnya.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab demgasedur rutin yang
telah diketahui siswa. Karena itu, faktor wakintuk menyelesaikan
masalah janganlah dipandang sebagai hal yangialsérsam pengajaran
matematika, pertanyaan yang dihadapkan kepada &imsanya disebut

soal.
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Dengan demikian, soal-soal matematika akanbediikan
menjadi dua bagian berikut:

1. Latihan yang diberikan pada waktu belajar emattika adalah
bersifat berlatih agar terampil atau sebagai apiiklari pengertian yang
baru saja diajarkan.

2. Masalah tidak seperti halnya latihan tagienghendaki siswa untuk
menggunakan sintesis atau analisis. Untuk menyk&sauatu masalah,
siswa tersebut harus menguasai hal-hal yamegpht dipelajari
sebelumnya yaitu mengenai pengetahuan, keteramgdanpemahaman,
tetapi dalam hal ini ia menggunakannya pada sutatass baru.

b. Pemecahan M asalah menurut model Polya

Polya (1985) mengartikan pemecahan masalahgaelsatu usaha
mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna meaicaatu tujuan yang
tidak begitu mudah segera untuk dicapai, Sddangmenurut Utari
mengatakan bahwa pemecahan masalah dapat aberup
menciptakan ide baru, menemukan teknik atau prodaiku. Bahkan
didalam pembelajaran matematika, selain pemecalzesalah mempunyai
arti khusus, istilah tersebut mempunyai interpigtasg berbeda, misalnya
menyelesaikan soal cerita yang tidak rutin dan raplikpasikan
matematika dalam kehidupan sehari-hBemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang sangat pgntiarena dalam

proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa ngdkimkan
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memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan kedet@mpilan
yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecah@salah yang
bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspelpak kemampuan
matematika penting seperti penerapan aturan padalamatidak rutin,
penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi nasiteaandan lain-lain
dapat dikembangkan secara lebih bMlemecahkan masalah memerlukan
pemikiran dengan menggunakan aturan-aturan yaniem&sn dengan
masalah itu dan dalam segala langkah perlu iakietfi

Untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah,
seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalanmecghkan
berbagai masalah. Berbagai hasil penelitian mekiiajubahwa anak yang
diberi banyak latihan pemecahan masalah memiliki tinggi dalam tes
pemecahan masalah dibandingkan anak yang latihanief@h
sedikit. Tingkat kesulitan soal pemecahan masalatushalisesuaikan
dengan tingkat kemampuan anak.

Berbicara pemecahan masalah tidak bisa dilepaskan takoh
utamanya yaitu George Polya.Keempat tahapan i ldixenal dengan
See(memahami problem)Plan (menyusun rencanao (melaksanakan

rencana) darCheck(menguji jawaban), sudah menjadi jargon sehaii-har

*® S, NasutionBerbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Meag@jJakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 139.
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dalam penyelesaian problem sehingga Polya layabdisdengan “Bapak
problem solving.”

Dari empat tahap pemecahan masalah dari polya bterse
merupakan satu kesatuan yang sangat penting uikeknlangkan. Salah
satu cara untuk mengembangkan kemampuan anak datmmecahan
masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pbarecaasalah yang
memerlukan strategi berbeda-beda dari satu makelatasalah lainny&.

c. Pembelajaran Matematika dalam model Polya
Mengajarkan  siswa untuk menyelesaikan masalah-atasal
memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitik dalamengambil
keputusan di dalam kehidupan sehari-hari, jikaasgpisiswa dilatih untuk
menyelesaikan masalah, maka siswa itu akan mampmgungulkan
berbagai informasi yang relevan, menganalisis mési dan menyadari
betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telgbemblehnya. Materi
matematika yang diberikan kepada siswa dalam bentakalah akan
memberi motivasi kepada mereka untuk mempelajdgjgran tersebut.
Para siswa merasa puas jika mereka dapat menyeesaiasalah yang
dihadapi, kepuasan ini merupakan suatu hadiahneg#trbagi siswa lebih

lama apabila dibandingkan dengan tipe belajar yaing

$Erman Suhermar®p. Cit him. 89-95.
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Menurut Sumarmo dan Sukahar (1996:112) menjelaskawa untuk
menyelesaikan soal cerita matematika siswa dapaggumakan langkah-
langkah sebagai berikut.

Menulis apa yang diketahui.

Menulis apa yang ditanyakan.

Menulis pengerjaan atau operasi matematika yareyldigan.
Menulis kalimat bilangan atau kalimat matematika.
Mengerjakan kalimat bilangan dan dicari hasilnya.

Dari hasil itu ditulis jawaban soal cerita.

Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan memyktessoal

~PQo0 T

cerita, siswa diharapkan mampu mengambil keputusahini disebabkan
siswa tersebut menjadi terampil tentang bagaimarengompulkan
informasi yang relefan, menganalisis informasi daenyadari betapa
perlunya meneliti kembali hasil yang diperoleh. Bita latihan tersebut
dapat dilakukan sedini mungkin, maka berarti akamimasakan siswa
untuk memecahkan dan menyelesaikan soal ceritagiMga besarnya
peranan matematika pada disiplin ilmu lain, maka&epuan siswa dalam
memecahkan masalah dan penyelesaian soal cerifa, gigngkatkan.
Peningkatan tersebut dapat ditempuh dengan cargajenmatematika
dengan penekanan pada eksplorasi serta model ibenaitematika.
5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variabel adalah apabila t@rddya persamaan

linear dua variabel yang berbentuk ax + by = ¢ dan+ ey = f atau biasa

ditulis, seperti berikut:
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{ax+by=c
dx+ey= f

Sistem persamaan linear dua variabel ini merupakan kesatuan atau sistem

yang memiliki satu buah penyelesaian.

Contoh menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabe

menggunakan langkah Polya:

1. Jumlah dua bilangan cacah adalah 75 dan s&ksibha bilangan itu adalah
25. Tentukan kedua bilangan tersebut ?

a. Memahami masalah
1) Diketahui : dua bilangan cacah berjumlah 75 darsieekedua
bilangan adalah 25
2) Ditanya : Tentukan bilangan tersebut !
b. Menyusun Rencana
1. Misal bilangan pertama adalah x dan bilangamaeialah y
2. kalimat matematikanya adalah
X+y=75
X—y=25
c. Pelaksanaan rencana
Dengan metode eliminasi substitusi, x + y =75
X+y=75 50+y=75
X—-y=25 + y = 75-50
2x =100 =25
x =50
jadi, bilangan pertama adalah 50 dan bilangan kadakh 25
d. Memeriksa kembali

Dari hasil pada langkah C didapat x = 50 dan y /n2&ka akan
diperiksa apakah memenuhi kalimat matematikanya.
X+y=75
50 +25=75danx—-y =25 50-25= 25 (Benar)
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B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti memgil beberapa penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan model polya ialah

1. Berdasarkan penelitian Eka Fitri Damayanti dengadulj“ penerapan

pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masadkl polya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Ritrgon 1 Jember tahun
2010". Setelah menerapkan penelitian ini peneligngimpulkan bahwa
pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masaddel Polya dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sistva.

2. Berdasarkan hasil penelitian Angga Maulana Priyamtengan judul *
penerapan pembelajaran pemecahan masalah modela pdbiam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-D SMRj&le 1 Tempurejo tahun
2011". Dari penelitian tersebut peneliti menyim@ankbahwa model polya

ini dapat meningkatkan aktifitas siswa tiap perajsghn dan juga

meningkatkan ketuntasan belajar sisia.

*Eka Fitri Damayanti, Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Penzetitasalah
Model Polya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar SiswWa&las VIII SMP Al- Furgon 1 Jember
" (SkripsiUniversitas Jember,2010), him.8.

¥Angga Maulana Priyanto,Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah ModelaPoly
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIEMP Negeri 1 Tempurej¢Skripsi,Universitas
Jember, 2012), him.9.
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3. Berdasarkan hasil penelitian Yulia Fitri denganujudi penerapan model
problem based learningntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas §\8DN 2005 12 Padangsidimpuan tahun 2034".
Dari penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwodelproblem based
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalamatiia
siswa.

Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan depegagiitian terdahulu

di atas adalah pada peneliti pertama dan kedualimégrgtang aktivitas dan hasil

belajar menggunakan model polya sedangkan peteliipa meneliti tentang

kemampuan pemecahan masalah menggunakan rpomt@em based learning
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan terkanmampuan pemecahan
masalah siswa menggunakan model polya.
C. Kerangka Berfikir

Latar belakang pendidikan para siswa kelas VIMAsSN Panyabungan
tidak sama. Perbedaan ini tentunya berpengaruh fmiteadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, solusinyahadi@iagan menerapkan
model polya diharapkan dapat meningkatkan kemamppggmecahan masalah
matematika siswa, karena model polya ini merupakateh satu model
pembelajaran yang inovatif yang dapat memberikaserkg@atan kepada siswa

untuk berfikir aktif, dimana siswa terlibat langgunntuk memecahkan suatu

**Yulia Fitri,” Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meitiggn Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas N 2005 12 PadangsidimpuafSkripsi, 1AIN
Padangsidimpuan,2014),him.7.
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masalah dalam pembelajaran sehingga dengan penemagiel polya ini akan
lebih memacu kemampuan pemecahan masalah matensatika khususnya
materi SPLDV.
. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori, kerangka berfikir damusan masalah
sebelumnya, maka hipotesis yang digunakan dalamelipan ini adalah
Penerapan Model Polya dapat Meningkatkan Kemamp@mecahan Masalah
Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Lineav&iabel Kelas VIII-A

MTsN Panyabungan.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diambil oletepe, maka penelitian

ini akan dilaksanakan di MTsN Panyabungan yanglé®i@ di Jin. Medan

Padang Km 7 Dalan Lidang.

Tabd. 1 Time Schedule Pendlitian

J

NO | KEGIATAN WAKTU KETERANGAN
1 | Studi pendahuluan 18 November 2014 MTsN Panyalmunga
2 | Mengumpulkan 19 - 30 November 2014
referensi proposal
3 | Konsultasi dengan 01 — 30 Desember 2014 Sesuai prosedur
pembimbing I dan Il
4 | Membuat Instrumen, 05 Maret- 11 Maret Konsultasi dengan doser
memvalidkan RPP, Tes 2015 matematika
dan lembar observasi
5 | Seminar proposal 19 Maret 2015 Diketahui pembimbing
6 | Mengurus surat Riset 21 Maret 2015 Izin dari IAIN
Padangsidimpuan
7 | Meminta izin penelitian| 01 April 2015 Kepala sekoMTsN
Panyabungan
8 | Melaksanakan tindakan 06-07 April 2015 Kelas VIII-A MTsN
siklus | Panyabungan
9 | Melaksanakan tindakan 13-15 April 2015 Kelas VIII-A MTsN
siklus 11 Panyabungan
10 | Wawancara dengan gurul6 April 2015 Guru matematika dan
dan siswa setelah siswa kelas VIII-A MTsN
tindakan dilaksanakan Panyabungan
11 | Pengumpulan dan 17 April 2015
Pengolahan Data
12 | Mengurus Balasanrisef 18 April 2015 Tata UsahaMT
Panyabungan
13 | Pengetikan hasil 19 - 24 April 2015
penelitian
14 | Bimbingan hasil 25 April- 04 Mei 2015
penelitian
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B. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalahlifamd&indakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas secara bahasa terdiri
dari tiga kata yaitu penelitian, tindakan dan keéRenelitian adalah suatu
aktivitas atau kegiatan dalam upaya pemecahan amasalng dilaksanakan
secara sistematis, empiris dan terkontrol.

Tindakan adalah perlakuan tertentu yang dilakukiah @eneliti dalam
upaya memperbaiki kinerja guru. Sedangkan kelas laldatempat
berlangsungnya aktivitas penelitian akan tetapiaketlalam kegiatan ini
merupakan kelas yang tidak direkayasa untuk pereRTK dilakukan dan
dilaksanakan secara kolaborasi antara guru dengaelip. Ciri utamanya
adalah PTK harus dilaksanakan di kelas dan beriujustuk memperbaiki
kinerja guru dalam mengelola kelas ataupun untuknyesuaikan model
pembelajaran yang diterapkan dengan materi ajarnya.

C. Latar dan Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A wahajaran 2015/2016
yang berjumlah 27 orang siswa. Terdiri dari 10-laki dan 17 perempuan .
Alasan pemilihan kelas ini adalah dilihat dari kaggkemampuan pemecahan

masalah siswa dalam belajar di VIII-A masih rendadika diterapkan model

'Wina SanjayaPenelitian Tindakan Kelas ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
him. 24.
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polya agar dapat meningkatkan kemampuan pemecaasalah siswa di kelas

ini.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ydags kemampuan

pemecahan masalah dan lembar observasi.

1. Tes

Tes adalah

instrument

pengumpulan

data untuk memguk

kemampuan pemecahan masalah bagi siswa, peneftbarikan tes per

siklus. Tes yang ada dalam penelitian ini adalalotgektif yang berbentuk

uraian. Tes dilakukan setiap selesai pada setidprpean.

Tabel.2 Kisi-Kis Test pokok Bahasan SPLDV

variabel

. Melaksanakan rencan

strategi penyelesaian
sistem persamaan
linear dua variabel

. Memeriksa kembali

hasil jawaban sistem
persamaan linear dua

variabel

Kompetensi . Nomor Banyak
Indikator
Dasar Soal soal
. Memahami masalah
dalam menyelesaikan
Menyelesai sistem persamaan
kan sistem linear dua variabel 1,234 4 Soal
persamaan | 2. Merencanakan strategi
linear dua penyelesaian sistem
variabel persamaan linear dua




2. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan data untulanmt@msejauh mana
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efek tindakan telah mencapai sasaran. Untuk metidapalata yang akurat

perlu disusun instrument yang mampu mengukur apg fi@andak diukur. Pada

penelitian ini peneliti menggunakan observasi redukrfokus, peneliti melihat

kenyataan yang terjadi di lapangan apakah sesugadefokus observasi yang

telah dirancang peneliti yang mengacu pada tahiagsaan model polya.

Tabel.3Kisi-Kisi Pengamatan Pemecahan Masalah Siswa

Aspek yang Reaks Terhadap Masalah Skor
Dinilai
Pemahaman | Tidak memahami soal/tidak ada jawaban 0
Masalah : :
Tidak mengindahkan syarat-syarat soal 1
interpretasi soal kurang tepat
Memahami soal dengan baik 2
Perencanaan | Tidak ada rencana strategi pemyelesaian 0
Strategi : _

Penyelesaian Soa Strategi yang dijalankan kurang relevan 1
Menggunakan satu strategi tertentu tapi tidf 2
dapat dilanjutkan.

Menggunakan pada satu strategi tertentuty 3
mengarah pada jawaban yang salah.
Menggunakan beberapa strategi yang beng 4
dan mengarah pada jawaban yang benar.
Pelaksanaan | Tidak ada penyelesaian sama sekali 0

Rencana Strategi : : :

Ada penyelesaian tetapi prosedurnya tidak| 1
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Penyelesaian | jelas

Menggunakan satu prosedur tertentu yang 2
mengarah pada jawaban yang benar

Menggunakan satu prosedur tertentu benaj 3
tetapi salah menghitungnya

Menggunakan prosedur tertentu benar dan| 4
benar pula hasilnya

Pengecekan Tidak diadakan pengecekan jawaban 0
Jawaban

Pengecekan hanya pada jawaban perhitun 1

Pengecekan hanya pada proses 2

Pengecekan terhadap proses dan jawaban 3

L angkah-langkah Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam pelaksanaartilakukan dalam
beberapa tahap atau siklus. Setiap siklus terdiri derencanaan, tindakan,

observasi dan reflekéiPelaksanaan penelitian direncanakan terdiri das d

siklus.

1. Perencanaan adalah tahapan ini berupa menyususngarctindakan yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimaea, sibpa, dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.

2. Tindakan adalah rancangan strategi dan scenariergggm pembelajaran

yang diterapkan oleh peneliti.

Wina SanjayaQp. Cit., him. 78- 80.



42

3. Pengamatan atau observasi, dalam tahap ini selyanaenalan bersamaan
dengan pelaksanaan atau tindakan.

4. Refleksi adalah untuk mengkaji secara menyelurobdatan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpemmudian dilakukan
evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya.

F. SiklusPendlitian
1. SIKLUSI
a. Perencanaan
Siklus | akan dilakukan dengan dua kali pertemutaiagmuka).

Alokasi waktu tiap pertemuan yaitu: 2x45 menit. Belpa persiapan yang

dilakukan pada tahap awal perencanaan adalah sddemat:

1). Membuat RPP untuk melaksanakan pembelajaras, sibagai
pelengkap model pembelajaran, dan alat yang digarludalam
pelaksanaan pembelajaran.

2). Menyiapkan instrument penelitian yaitu tes.

b. Tindakan
Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oletelie sesuai
dengan perencanaan yang disusun oleh peneliti.

1) Salam pembuka, membuka pembelajaran. Mengkondiskelas,
mengecek kehadiran siswa, memotivasi siswa dengamberi

penjelasan tentang peranan mempelajari materi yadgng dipelajari.
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Menjelaskan materi ajar sesuai secara ringkas iseengan RPP yang
telah disusun.

2) Guru membuat 5 kelompok siswa secara acak, dengarbggian
siswa menghitung 1 sampai 5 dan yang memiliki nogerg sama
bergabung menjadi kelompok.

3) Menjelaskantentang model polya dan memfokuskan apiarh siswa
tentang materi sistem persamaan linear dua variséslai dengan
langkah polya.

4) Memberikan soal kepada siswa dalam kelompok bet@ganai dengan
indicator pemecahan masalah.

5) Mengarahkan siswa untuk melakukan pertandingan.

6) Setiap kelompok menjawab soal dengan mempreseatagi&depan
apabila sudah selesai.

7) Siswa tercepat akan diberikan penghargaan.

8) Memberikan PR setiap akhir pertemuan.

c. Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan pada saat pembelajaraandmrhg di
kelas. Observasi yang dilakukan bersamaan dengatakan adalah
pengamatan terhadap aktivitas, keaktifan kelompak groduk dalam
kelompoknya masing-masing serta terhadap kelompolya. Apakah
kemampuan ataupun aktivitas lebih mengarah padaingieatan

pemecahan masalah. Pengamatan ini digunakan unerkngkatkan
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kemampuan pemecahan masalah siswa yang dilakukén dawi awal
hingga akhir.
d. Refleks
Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasileoasi hingga
menghasilkan program baru. Pada tahap ini, hasi§ ydiperoleh pada
evaluasi dianalisis. Kemudian guru mengadakan ksifleliri, apakah
kegiatan yang dilaksanakan dapat meningkatkan kgmampemecahan
masalah siswa dalam penerapan model polya padarin@@DV.
Kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya lkigiar Setelah
dilaksanakannya refleksi, jika ternyata pada tahamasih ada beberapa
kelemahan maka penelitian ini akan dilanjutkanikkis berikutnya.
2. SIKLUSII
Merupakan tindakan lanjutan dari siklus | yang Wedn untuk
mengupayakan perbaikan siklus I. Siklus 1l dilakda@n dengan
mempertimbangkan peningkatan yang telah dicapaa gadus sebelumnya
dengan tujuan untuk memperbaiki hambatan-hambatag glitemukan pada
siklus I. Langkah- langkah siklus Il dilakukan sgh@nana siklus | yaitu

berupa perencanaan, pelaksanaan tindakan, obsdavassfleksi.
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G. Teknik AnalisisData
Analisis data pada penelitian ini menggunakanisisallata Reduksi data
dan ketuntasan klasikal. Kedua ketuntasan ini diukengan menggunakan
rumus, yakni:
1. Reduksi data

Nilai rata-rata ifean) ini dapat dihitung dengan menggunakan rurius :

X =§—§ KeteranganX = nilai rata-rata

Y. X = jumlahsemuanilaisiswa
Y. N = jumlahsiswa

2. Ketuntasan Klasikal

| Jjumlahsiswayangtuntas

% ketuntasan klasika x 100%

jumlahseluruhsiswa
Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara Kdhdila memperoleh

persentase penalaran secara klasikeh%.

*Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, 9B, dan TK ( Bandung: CV.
Yrama Widya, 2009), him. 204.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Data Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTsN Panyabungan. MTsN
Panyabungan ini didirikan pada tahun 1995, dan dikepala oleh Drs. H.
Saparuddin, M.A. Sarana dan prasarana yang dimiliki MTSN Panyabungan ini
adalah 30 ruangan kelas, 1 ruang majelis guru, 1 ruang perpustakaan, dan 1 ruang
ibadah.

Lingkungan sekolah ini sangat bagus serta letaknya juga strategis. Dilihat
dari cara menata dan memelihara ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, halaman
sekolah, kamar mandi, tempat ibadah, kantin sekolah serta ruangan yang lain.
Dilihat dari vis dan misi, MTsSN Panyabungan ini mempunya vVvis Yyaitu
terwujudnya manusia yang beriman, berakhlak mulia, berkepribadian, berilmu,
terampil dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan berbangsa dan
bermasyarakat. Sedangkan misi dari sekolah ini, yaitu :

1. Mendidik siswa dan siswi agar menjadi generasi bangsa yang islami dan
berkualitas.

2. Menciptakan suasana pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan anak
didik.

3. Membimbing siswa dan siswi dengan tenaga pendidikan yang professional

dan memiliki kompetensi dibidangnya
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4. Menyelenggarakan proses pendidikan yang menghasilkan tingkat menengah
yang handal.

Tujuan dari MTsSN Panyabungan ini secara sederhana adalah untuk
memenuhi kebutuhan pelayanan pendidikan tingkat menengah bagi masyarakat
yang berdomisili di Panyabungan.MTsN Panyabungan ini berupaya untuk
mempersigpkan siswa-siswi mereka mendapatkan pendidikan yang berkualitas
dan memiliki kepribadian yang berakhlak mulia.

MTsN Panyabungan ini merupakan salah satu sekolah yang banyak
diminati oleh masyarakat karena dilihat dari vis dan misinya yang berlandaskan
islami. Ditinjau dari kuantitas gurunya, MTsN Panyabungan memiliki 83 orang
guru dengan 46 guru berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil ( PNS) dan 37 orang
guru berstatus honorer. Semua guru di MTsN Panyabungan ini adalah
berpendidikan S.1 dan S.2.

B. Hasl Identifikasi Masalah

Sebelum melakukan penelitian langsung ke MTSN Panyabungan, pendliti
terlebih dahulu melakukan observasi awa dan wawancara terdahulu dengan guru
matematika di MTsN Panyabungan, Berdasarkan hasil observas awa dan
wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa ternyata kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah, khususnya pada materi sistem persamaan linear dua
variabel. Jika dipresentasikan jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soa
sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah hanya sekitar 68,33% dari

total jumlah siswa seluruhnyadi kelas VI1I-A.



Peneliti kemudian tertarik untuk melakukan sebuah perbaikan dan
mengambil inisiatif dengan menggunakan model pembelgaran untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII-A di MTsN
Panyabungan. Model pembelgjaran yang dipilih peneliti adalah model polya,
karena model ini dinilai mampu memotivas siswa untuk mencari dan
menemukan sendiri informasi atau data untuk diolah sehingga siswa akan
terampil dalam menyelesaikan soal tentang materi yang digjarkan.

Sebelum peneliti  menerapkan model polya untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, peneliti terlebih dahulu memberikan tes
awa kepada siswa sebanyak 5 butir soal. Tes yang diberikan ini untuk melihat
kemampuan awal siswa jika menyelesaikan soal tanpa adanya media dan secara
individu kemampuan awal tersebut. Dari tes kemampuan awal tersebut ditemukan
adanya kesulitan siswa dalam menjawab soal, ini terlihat dari hasil tes tersebut
dimana dari 27 orang siswa hanya 11 orang yang mencapa nilai 80 ke atas,
dengan nilai rata-rata kelasnya yaitu 57,78 dan total nilai yang dicapai seluruh
siswayaitu 1560. K eadaan tersebut telah disgjikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4

Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Tes | Jumlah Siswayang | Persentase Siswa | Nilai Ratarata
Tuntas yang Tuntas siswa

TesAwa 11 40,74% 57,78
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Dari tes kemampuan awal yang diberikan ditemukan gambaran

kesulitan siswayaitu :

. Siswa kurang memahami soal cerita dalam menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel.

. Siswa melakukan kesalahan perhitungan dalam menyelesailkan soa cerita
sistem persamaan linear dua variabel.

Berdasarkan tes kemampuan awa tersebut, maka guru akan
menjelaskan pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan tahap model polya. Guru terlebih dahulu akan menjelaskan
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel kemudian guru akan
memberikan tes kemampuan pemecahan masalah.

Penggjaran yang akan dilaksanakan terdiri dari 2 siklus, setiap siklus
akan berisi pelaksanaan tindakan. Setelah diberikan tindakan, peneliti akan
melihat hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dan digunakan
sebagal acuan untuk melihat adanya peningkatan belgjar siswa.

Setelah menjelaskan model polya dalam pemecahan masalah, maka
siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan soa sistem persamaan linear
dua variabel yaitu memahami masaah, menyusun rencana penyelesaian
masalah, penyelesaian masalah dan melakukan pengecekan kembali terhadap
hasil yang diperoleh. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah

siswa akan meningkat, dan guru dengan mudah dapat menanamkan konsep
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model polya pada materi sistem persamaan linear dua variabel kepada siswa
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklus melalui
4 tahapan untuk mendapatkan pemecahan masalah siswa.Selama pelaksanaan
siklus | dan siklus |1 peneliti dapat mengumpulkan data-data hasil pemecahan
masalah siswa. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan hasil
penelitian selama siklus | dan siklus Il padatindakan yang dilaksanakan.
C. Tindakan
Penelitian kelasini melalui 2 siklus yang melewati 4 tahapan sebagai berikut :
Siklus|
1. Perencanaan ( planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah sebagai berikut :

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), dalam hal ini guru
akan mempersiapkan pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan model polya.

b. Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus |
dilaksanakan. Y ang mana tes hasil pemecahan masalah ini merupakan tes

yang digunakan dalam mengukur ketuntasan belgjar siswa.
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2. Tindakan (action)

Guru melaksanakan kegiatan belgjar mengajar berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelagjaran yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan siklus |
ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 06 April 2015 mulai
pukul 08.30 s/d 09.45WIB. Sebelum memulai pembelgjaran guru terlebih
dahulu memberikan motivasi kepada siswa bahwa apabila materi ini dikuasai
siswa akan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pemberian
materi dan penyelesaian contoh soal dilakukan dengan tahapan model polya
dan disdesaikan bersama-sama dengan siswa.Guru membuat 5 kelompok
siswa secara acak dengan menghitung 1 sampai 5 dan bergabung menjadi
kelompok. Dengan menggunakan metode tanya jawab siswa dan guru secara
bersama-sama membahas pokok bahasan sistem persamaan linear dua
variabel. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Diakhir
pertemuan secara bersamaan siswa menyelesaikan soal dengan menuliskan
dan mempresentasi kan jawabannya didepan kel as.

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 07 April 2015 dimulai dari
pukul 08.30 s/d 09.45WIB. Pertemuan kedua ini guru mengingatkan kembali
tentang materi pelgjaran sebelumnyakemudian guru menjelaskan kembali
lanjutan pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel dengan

menggunakan model polya.
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Diakhir waktu pertemuan kedua pada siklus pertama, guru
mengumumkan kepada siswa bahwa pada tanggal 11 April 2015 akan
diadakan ujian latihan pada siswa sebagai tes, untuk melihat kemampuan
akhir siswasiklus .

. Pengamatan (Observasi)

Melaui pengamatan yang dilakukan peneliti pada pokok bahasan
sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan model polya pada
awa kegiatan. Guru memantau siswa dalam memahami masalah pada tiap
soal lalu merencanakan strategi dalam menyelesaikan masalah. Setelah siswa
menyelesaikan masalah kemudian memeriksa jawaban yang telah diperoleh.
Dalam kelompok siswa masih enggan memberikan pendapat dan diskusi yang
dijalankan masih terlihat kaku, kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah juga masih sangat kurang, hal ini disebabkan karena kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami masalah dan menyajikan masalah yang
ada dalam bentuk matematika, siswa juga tidak mampu mengorganisasi data,
misalnya menghubungkan apa yang diketahui dan yang ditanya untuk
mempermudah proses penyelesaian, serta memilih informasi yang relevan
dalam memecahkan masal ah.

Pada kondis ini siswa hanya terfokus pada jawaban sga tanpa
memperhatikan langkah-langkah pemecahan masalahnya, sehingga hasil yang

diperoleh siswa sering berlawanan arah dengan apa yang diharapkan. Dari



53

hasil observasi yang dilakukan yang dilakukan guru mengenai aktivitas siswa

disgjikan dalam tabel berikut:

Tabd 5

Observas Siswa pada Sklus| Pertemuan ke-1

No Jenis Aktivitas Y ang Diamati Jumlah | Persen
Siswa tase
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 15 55,56%
2 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 11 40,74%
pembelgaran.
3 Siswa berani menyampakan pendapat serta 13 48,14%
mengajukan pertanyaan kepada guru seputar
materi pelgaran.
4 | Siswa berani bertukar pikiran dengan teman 17 62,96%
sebangkunya untuk mendapatkan kesepakatan
dalam pemecahan masalah.
5 Siswa berani dan terampil dalam 10 37,03%
mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompok
masing-masing
Tabel 6
Observas Siswa pada Siklus| Pertemuan ke-2
No Jenis Aktivitas Y ang Diamati Jumlah Persen
Siswa tase
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 19 70,37%
2 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam 16 59,25%
kegiatan pembelgaran.
3 Siswa berani menyampaikan pendapat serta 17 62,96%
menggjukan pertanyaan kepada guru seputar
materi pelgjaran.
4 | Siswa berani bertukar pikiran dengan teman 18 66,67%

sebangkunya untuk mendapatkan kesepakatan
dalam pemecahan masalah.




Siswa  berani dan  terampil dalam 14 51,85%
mempresentasikan hasil diskusi  kelompok
masing-masing

Dari tabel | dan Il terlihat adanya peningkatan keaktifan dan antusias siswa
dalam mengikuti pembelgaran tetapi peningkatan itu belum terlihat jauh
berbeda.Jadi penelitian ini masih layak dilanjutkan pada siklus selanjutnya
yaitu siklus Il. Pada siklus 11 nantinya pendliti harus lebih menarik perhatian
siswa dengan menggunakan model polya agar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mengikuti proses pembel gjaran.
. Perenungan (Refleksi)

Setelah data tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil pengamatan
aktivitas siswa tersebut dikumpulkan maka data tersebut dianalisis. Hasl tes
kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus |, diperoleh tota nilai
yang dicapai seluruh siswa yaitu3795dengan jumlah siswa 27 orang dan
jumlah siswa yang telah tuntas pada siklus | adalah 18 orang. Keberhasilan
siswa tersebut dapat dilihat dari pencarian nila rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan pemecahan masalah siswa. Perhitungan ketuntasan belgar secara
klasikal adalah sebagai berikut:

__ Y. siswa yang tuntas belajar

P= X 100%

Y. jumlah siswa
18
P=—x 100%
27

P =66,67 %
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Sedangkan untuk peningkatan persentase ketuntasan belgjar siswa

pada siklus | dapat dilihat padatabel berikut ini :

Peningkatan Pemecahan M asalah Siswa Berdasarkan

K etuntasan Pada Siklus|

Kategori Tes | Jumlah Siswa | Nilai Rata-rata Persentase
Y ang Tuntas Kelas ketuntasan
belgjar siswa
Tes 11 57,78 40,74%
Kemampuan
Awal
Tes Siklus| 18 74,81 66,67%

Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes kemampuan awadl
jumlahsiswa yang tuntas hanya 11 orang dari 27 orang siswa dengan
persentase ketuntasan hasil pemecahan masalah siswa adalah 40,74%. Akan
tetapi di siklus | jumlah siswa yang tuntas bertambah menjadi 18 orang
dengan persentase ketuntasannya adal ah 66,67%.

Dari tindakan yang dilakukan pada siklus | maka diperoleh data hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 66,67% siswa yang tuntas
belgar dan 33,34% siswa yang belum tuntas belgar. Adapun ketidak

berhasilan yang terdapat pada siklus | ini adalah :
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1. Keberhasilan

Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat dari
penambahan jumlah siswa yang tuntas dalam tes siklus | yaitu dari 11
orang siswa menjadi 18 orang siswa.

2. Ketidak berhasilan

Hasil pemecahan masalah siswa masih rendah. Ini bisa kita lihat
banyak siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran, yaitu sebanyak 9
orang siswa dari 27 orang siswa. Dan rendahnya nilai rata-rata kelas yang
diperoleh dari 27 siswa yaitu 68,33 dengan persentase ketuntasan belgjar
siswa adalah 66,67%.

Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, maka dapat
dismpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belagjar
terutama dalam pemecahan masalah, namun telah terjadi peningkatan dari
tes kemampuan awal.Oleh karena itu penelitian ini mash layak
dilanjutkan pada siklus berikutnya yaitu siklus I1.

Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus | ini maka
perlu dilakukan rencana baru yaitu :

a. Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soa dengan
menggunakan model polya dalam pembelajaran.

b. Guru dapat memastikan siswa dapat menggunakan model polya
sebagal model pembelgjaran pada pokok bahasan sistem persamaan

linear duavariabdl.
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Siklusll
1. Perencanaan ( planning)
Beberapa perencanaan yang dilakukan pada siklus 11 adalah :
a. Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) sebagai perbaikan
siklusl.
b. Menyiapkan soal yang akan diujikan pada siklus I.
c. Memadukan refleksi siklus | agar siklus 11 Iebih efektif.
2. Tindakan (action)

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini, guru melaksanakan kegiatan
belajar menggjar berdasarkan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
telah disusun.Dari rencana tersebut guru melaksanakan tindakan sebanyak 2
kali pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu yang digunakan adalah 2x40
menit. Pelaksanaan tindakan siklus Il ini pada dasarnya sama dengan siklus |,
yang membedakannya adalah materi pelgjaran dan kekurangan-kekurangan
pada siklus | akan diperbaiki padasiklus Il ini.

Tindakan pertama pada siklus |1 dilakukan padatanggal 13 April 2015
dimulai dari pukul 10.00 s/d 11.30WIB. Materi pelgjaran digjarkan dengan
penerapan model polya sebagai model pembelgjaran, sedangkan metode yang
digunakan guru adalah tanya jawab dan diskusi. Penggunaan metode ini
bertujuan agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelgaran dengan

penggunaan model polya sebagai model pembel gjaran.
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Sedangkan tindakan kedua pada siklus |1 dilaksanakan padatangga 15
April 2015 dimulai dari pukul 10.00 s/d 11.30 WIB.Materi pelajaran tetap
dijelaskan dengan penerapan model polya sebagai model pembelajaran.

Setelah pelaksanaan siklus 1I, maka pada tanggal 17 April 2015,
diadakan tes kemampuan pemecahan masalah siswa.Tes ini digunakan untuk
mengukur keberhasilan siswa pada siklus|l ini.

. Pengamatan ( observasi )

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelgaran pada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel ( SPLDV) kelas VIII-A MTsN
Panyabungan dengan penerapan model polya sebagai model pembelgaran
pada siklus Il ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelgjaran
muncul semangat yang lebih besar dibandingkan siklus I. semangat tersebut
dapat dilihat dari aktifnya siswa dalam memahami masalah pada setiap soal,
merencanakan strategi, menyelesaikan masalah serta memeriksa kembali
jawaban yang mereka peroleh dan pelaksanaan tugas individu serta diskusi
kelompok siswa sangat aktif sampai pembelajaran selesai.

Hal ini disebabkan karena telah diperbaikinya kekurangan-kekurangan
yang muncul pada siklus I. setelah dilakukannya perbaikan pada siklus I1 ini
ternyata mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat
dari aktivitas dan antusias mereka dalam mengerjakan masalah-masalah yang
diberikan guru dan keaktifan mereka dalam kelompok serta hasil dari tes yang

diberikan guru sudah hampir mencapai ketuntasan.
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Tabd 7
Observas Siswa pada Siklus |l Pertemuan ke-1
No Jenis Aktivitas Y ang Diamati Jumlah Persen
Siswa tase
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 22 81,48%
2 Siswa berpartisipasi secara aktif daam 20 74,07%
kegiatan pembelgjaran.
3 Siswa berani menyampaikan pendapat serta 18 66,67%
menggjukan pertanyaan kepada guru seputar
materi pelagjaran.
4 Siswa berani bertukar pikiran dengan teman 19 70,37%
sebangkunya untuk mendapatkan kesepakatan
dalam pemecahan masalah.
5 Siswa  berani dan  terampil dalam 17 62,96%
mempresentasikan hasil diskusi  kelompok
masing-masing
Tabd 8
Observas Siswa pada Siklus 1l Pertemuan ke-2
No Jenis Aktivitas Y ang Diamati Jumlah Persen
Siswa tase
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 24 88,89%
2 Siswa berpartisipasi secara aktif daam 23 85,18%
kegiatan pembelgjaran.
3 Siswa berani menyampaikan pendapat serta 20 74,07%
menggjukan pertanyaan kepada guru seputar
materi pelgjaran.
4 Siswa berani bertukar pikiran dengan teman 22 81,48%
sebangkunya untuk mendapatkan kesepakatan
dalam pemecahan masalah.
5 Siswa  berani dan  terampil dalam 19 70,37%

mempresentasikan hasil diskusi  kelompok
masing-masing
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Dari hasil observas yang dilakukan peneliti, terlihat adanya
peningkatan aktivitas belgjar siswa serta antusias yang semakin pesat.Hal ini
dilihat dari nilai ratarata siswa serta persentase sudah menunjukkan
peningkatan.

. Perenungan (refleksi )

Dari tes pemecahan masalah siswa pada siklus Il pertemuan pertama
ini didapat data hasil pemecahan masalah siswa yang akan dianalisis yaitu
terdapat 24 orang siswa yang tuntas dari 27 orang siswa dengan nilai rata-rata
kelas 88,70 dan total nilai yang dicapai oleh siswa 2395. Keberhasilan
tersebut dapat dilihat dari pencarian dan persentase ketuntasan belgjar siswa
mencapal 88,89% dengan perhitungan sebagai berikut:

__ Y. siswa yang tuntas belajar

P= X 100%

Y jumlah siswa
24
P=—x 100%
27

P=88,89 %
Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 9
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
dari Siklus| sampai Siklusll

Jenis Tes Jumlah siswa Nila rata-rata Persentase siswa
yang tuntas yang tuntas
Tes hasil 18 74,81 66,67%
siklus|
Tes hasil 24 88,70 88,89%
siklus Il




61

Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes siklus | jumlah siswa yang tuntas
hanya 18 orang dari 24 orang siswa dengan persentase ketuntasan belgjarnya
adalah 66,67%. Akan tetapi di siklus Il jumlah siswa yang tuntas bertambah dari
18 orang menjadi 24 orang dengan persentase ketuntasan belgjar siswa 88,89%.
Nilai yang tuntas dicapa sesuai dengan nila KKM >80 keatas disesuaikan
dengan sekolah.

Berdasarkan tes pemecahan masalah siswa pada sklus 1l dapat
disimpulkan:

1. Guru telah mampu meningkatkan keaktifan siswa pada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel sehingga keaktifan belgjar siswa daam
memecahkan masalah.

2. Guru telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
terlihat dari nilai rata-rata pada siklus | ( 74,81 ) meningkat pada siklus Il
(88,70) dan jumlah siswa yang tuntas pada siklus | adalah 18 orang
meningkat menjadi 24 orang pada siklus|l1.

Dengan demikian berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah belgjar
siswa siklus 1l maka penelitian ini telah dapat dihentikan karena penelitian ini
telah mencapal > 90% siswa yang tuntas belgar.Setelah siklus 11 dilaksanakan
peneliti merasa untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena telah

memenuhi target ketuntasan 90%.
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D. Data Hasl Tindakan

Berdasarkan tindakan pada siklus | dan siklus Il, penerapan model polya
pada materi sistem persamaan linear dua variabel dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, maka hipotesis peneliti pada bab 111 dapat
diterima. Hal ini dapat dismpulkan setelah selesai melakukan proses
pembelgaran mulai dari siklus | sampa siklus [l. Kemudian pendliti
mengumpulkan hasil tes dan observasi pada setiap pertemuan.

Selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan mencari nilai rata-
rata kelas dan persentase ketuntasan belgjar siswa dari hasil tes dan menganalisis
hasil observasi kegiatan kegiatan siswa kemudian membuat kesimpulan
berdasarkan hasil observasi siswa kelas VIII-A di MTsN Panyabungan, seperti
yang tertera pada lampiran. Berdasarkan proses tersebut maka peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan model polya pada materi sistem persamaan
linear dua variabel dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas VIII-A di MTsN Panyabungan.

Penggunaan model polya sangat cocok digunakan bagi guru matematika
SMP yang ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya
pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan model polya. Hasll

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model polya pada materi sistem
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persamaan linear dua variabel dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VI1II-A di MTsN Panyabungan dan hal tersebut sesuai dengan
yang diharapkan peneliti, yakni persentase ketuntasan siswa = 80% yang
memenuhi kriteria ketuntasan belgar dengan pemecahan masalah. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa telah mencapai ketuntasan 88,89%, maka

penelitian ini dihentikan pada siklus 1.

100
90

80
70
60 M persentase
50 ketuntasan siswa |
40 M persentase
30 - ketuntasan siswa Il
20 A
10 -
O _

pertl| pertll pertlpertll
kemampuan Siklus | Siklus I1
awal

Gambar 1
Diagram Persentase Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes Kemampuan Awal, Siklus|, Siklus||

Berdasarkan gambar diatas, peneliti mendapatkan hasil tes pemecahan
masalah pada siklus setigp pertemuan. Pada tes kemampuan awal diperoleh nilai
persentase ketuntasan siswa 40,74%. Pada siklus | pertemuan ke-1 nilai persentase

ketuntasan 29,62%. Pada pertemuan ke-2, nilai persentase ketuntasan 37,03%.



Selanjutnya pada siklus Il peningkatan terjadi dengan sangat pesat, yaitu pada
pertemuan ke-1 nilai dengan persentase ketuntasan 74,07% dan pertemuan ke-2

meningkat lagi dengan persentase ketuntasan 88,89%.

100

Observasi siswa Observasi siswa Observasi siswa Observasi siswa
Siklus | pert | Siklus | pert Il Siklus Il pert | Siklus Il pert 11

Gambar 2
Diagram Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Keterangan :
1. = : Siswamemperhatikan penjelasan guru.

2. m|: Siswaberpartispas secaraaktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. =| : Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan
kepada guru seputar materi pelajaran.

4. =) : Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sebangkunya untuk
mendapatkan kesepakatan dalam pemecahan masalah.
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= © Siswa berani dan terampil dalam mempresentasikan hasil diskus

kelompok masing-masing.

Setelah data terkumpul melalui observas dan hasil tes siswa dalam
menyelesailkan masalah menunjukkan bahwa penerapan model polya dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan rincian sebagai
berikut :

Kemampuan pada aspek menganaliss masalah, ditunjukan dengan
kemampuan siswa dalam menentukan apa yang diketahui , apa yang
ditanyakan, dan apa yang diperlukan.

Kemampuan dalam merencanakan penyel esaian masalah, ditunjukkan dengan
kemampuan mengkoneksitas atau menentukan konsep-konsep yang terkait
yang mendukung proses pemecahan masalah.
Kemampuan melakukan perhitungan sesuai dengan yang direncanakan, hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan siswa menyelesaikan perhitungan secara
sistematissesuai dengan tahap- tahap yang direncanakan.
Kemampuan mengoreksi langkah- langkah penyelesaian yang sudah
dilakukan , ha ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang meragukan hasil
akhir setelah proses perhitungan dan tertuntut untuk mengoreksi kembali
langkah- langkah penyelesaian yang saling terkait.

Jadi, dari gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil belgar siswa pada siklus

lebih baik dari siklus sebelumnya. Sebagian besar siswa telah menjawab soal
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dengan benar dan dengan pemecahan masalah yang tepat, sehingga nilai siswa
sudah mencapai nilai 80 ke atas. Dari 27 orang siswa hanya 24 orang siswa telah
tuntas dengan presentase ketuntasan 88,89% dan nilai ratarata 88,70. Dengan
penerapan model polya kemampuan pemecahan masalah siswa telah meningkat
dan sesuai dengan harapan peneliti.
. Keterbatasan Pendlitian

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari banyaknya keterbatasan
yang dihadapi peneliti yaitu di antara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama
melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah dari segi teknik
pelaksanaan pendlitian, terutama dalam pengawasan saat siswa menjawab soa
peneliti, peneliti kurang menguasai keadaan siswa sehingga menimbulkan
kesempatan bagi siswa dalam menjawab soa bukan berdasarkan kemampuannya
sendiri. Hal ini dapat terjadi karena peneliti tidak dapat mengontrol pengawasan
yang lebih baik dan tidak dapat melihat apakah kondisi siswa benar-benar baik
dalam memberikan jawaban atas butir-butir soal yang diujikan. Selain itu dilihat
dari pribadi masing-masing siswa dalam memahami dan menanggapi proses
kegiatan belgjar menggjar, banyak siswa menganggap proses pembelgaran ini
tidak berpengaruh bagi nilai real siswa tersebut di sekolah, sehingga sebagian
mereka tidak perduli dengan jawaban yang mereka peroleh. Peneliti berusaha
sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi dapat disempurnakan oleh peneliti
selanjutnya. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak

skripsi ini dapat diselesaikan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, mdepat disimpulkan
bahwa dengan penerapan model polya dapat menirgkakemampuan
pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan sistsamaan linear dua
variabel kelas VIII-A di MTsN Panyabungan yaitu patts kemampuan awal
diperoleh rata-rata kelas yaitu 57,78. Kemudianepgmmelakukan perbaikan di
dalam siklus pada setiap pertemuan, rata-rata kalda siklus | pertemuan ke-1
adalah 65,74, rata-rata kelas siklus | pertemua@ kelalah 74,81. Sedangkan
rata-rata kelas siklus Il pertemuan ke-ladalah184jan rata-rata kelas siklus I
pertemuan ke-2 adalah 88,70.Selain hasil tes julifaatddari data observasi
bahwa meningkatnya keaktifan siswa dalam pemecalasalah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memjaa :
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan kepada kepala sekolah, agar dapat nedrigar guru-guru
untuk menerapkan model polya, karena model ini dapaningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaramatiite khususnya
pokok bahasan sistem persamaan linear dua vadalzeh bentuk soal cerita.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa perasgrapodel polya ini dapat

67
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa paay akhirnya
akan meningkatkan hasil belajar siswa.
. Bagi Guru Matematika

Guru harus secara konsisten mengikuti proseduk&ntangkah model
polya baik dengan berkelompok maupun individu, agalam penerapan
model polya dapat berjalan efektif.
. Bagi Siswa

Dengan penerapan model polya ini dapat memahami tddnasa
menyelesaikan soal matematika, karena dapat meatkegk kemampuan
pemecahan masalah siswa.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap agar peneliti-peneliti selanjatnyisa menggunakan
penelitian ini sebagai bahan masukan dan tambalzamd melakukan
penelitian selanjutnya, dan peneliti juga berhasgar peneliti lain bisa

menyempurnakan penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokas Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUSI PERTEMUAN |
: MTsN Panyabungan
: Matematika
- VII-A [ Genap

: 2 X 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

Memahami Sistem Persamaan Linear Dua Variabel damggunakannya dalam

pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR

2.1Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Var(g@beLDV)

C. INDIKATOR

1. Memahami masalah SPLDV dengan metode eliminasistddstitusi menggunakan

Model Polya.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLEnggunakan Model Polya.
D . TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memahami masalah SPLDV dengan metomeinadi dan substitusi

menggunakan Model Polya.

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitagadeSPLDV menggunakan Model

Polya.

E. MATERI AJAR
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
F.MODEL/ METODE PEMBELAJARAN

Model Polya / Ceramah, tanya jawab, diskusi

s Karakter siswayangdiharapkan : Disiplin (discipline)

Rasa hormat dan perhatiaregpect)
Tekun (diligence)
Tanggung Jawabrésponsibility)



G. SKENARIO PEMBELAJARAN

* Guru mengecek kemampuan

prasyarat siswa dengan tanya
jawab

Guru menjelaskan materi
pelajaran tentang SPLDV sesua
dengan langkah model Polya.
Guru membagi 5 kelompok sisw
secara acak menjadi kelompok
diskusi

Guru menginformasikan bahwa
tiap siswa akan mendiskusikan
dan menyelesaikan soal tes yan
diberikan guru

Kemudian guru membagikan so
tes kepada tiap kelompok tenta
materi yang sedang dipelajari.

* Memperhatikan dan

* Memperhatikan penjelasat

a guru.

* Siswa menerima soal tes
yang diberikan guru
$)

g

menjawab pertanyaan guru.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Pendahuluan 10 Menit
« Melakukan pembukaan dengan | * Mémperhatikan dan
salam pembuka dan berdoa untuk Mmendengarkan apa yang
membuka pelajaran disampaikan guru saat
* Memeriksa kehadiran peserta membuka pelajaran.
didik sebagai sikap disiplin
* Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapa
2. Kegiatan inti 70 Menit

Guru meminta masing-masing
kelompok memikirkan dan
menyelesaikan soal dengan
menggunakan model polya.
Fase1l: Memahami Masalah
Guru mengarahkan siswa
mengamati soal dan mengerti aj
yang diminta dalam soal. Siswa
harus tahu bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan
dengan cara :

Menulis apa yang diketahui

dalam soal.

Menulis apa yang ditanya

dalam soal.

* Siswa memikirkan dan
menyelesaikan jawaban

Da

* Siswa memecahkan masal
soal tes dengan pemecahg
masalah.

Guru meminta setiap siswa




memecahkan masalah bersama-
sama untuk mengerjakan soal tes
dengan pemecahan masalah.

Fase 2 : Merencanakan

Penyelesaian

Guru menginformasikan kegiatan

yang dilakukan adalah:

- Setiap siswa mengilustrasikan
masalah yang ada dalam
gambar.

- Siswa menentukan variabel
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah ke
dalam model matematika.

- Kemudian membuat masalah
kedalam model matematika

Fase 3: Menyelesaikan

Masalah sesuai rencana

Guru mengarahkan kegiatan yang

dilakukan adalah:
- Mengarahkan siswa dalam

menetapkan konsep yang telah

dipelajari untuk menyelesaikan
masalah berdasarkan model
matematika.
- Melakukan penyelesaian
masalah
Fase4 : Melakukan pengecekan
Kembali terhadap Semua *
Langkah yang Dikerjakan

Hasil yang diperoleh kemudian
dicek kembali untuk memperoleh
jawaban yang terbaik. *
Guru berkeliling sambil
mengamati dan memberikan
dorongan kepada siswa.
Setelah siswa selesai mengerjakan
soal selanjutnya akan
mempersentasekan dan .
memberikan kesimpulan tentang
jawaban siswa.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang apa yang kurang

Sambil mengerjakan soal
siswa mendengarkan dan
memperhatikan dorongan
guru.

Siswa harus
memperhatikan soal siswa
yang mempersentasikan

jawabannya di depan kela

Bertanya tentang apa yan(
kurang jelas dan tidak
dimengerti.

"2




dimengerti.

3. Kegiatan akhir 10 Menit
e Guru menutup pelajaran dengan * Siswa memperhatikan
cara memandu siswa membuat | penjelasan guru dan
kesimpulan tentang materi yang| bersama-sama
dipelajari hari ini dan menyimpulkan materi yang
memberikan penghargaan kepada dipelajari.
siswa yang menjawab dengan

benar.
* Guru meminta siswa untuk * Mendengarkan penjelasan
mempelajari kembali semua guru dan mencatat tugas

materi yang dipelajari hari inidi | (PR) yang diberikan guru.
rumah dan memberikan tugas
(PR) kepada siswa.

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

+ Sukino Wilson Simangunsong, 2QMMatematika Untuk SMP Kelas VIII Jakarta,
Erlangga

% M. Cholik Adinawan dkk, 2008%ribu Pena Matematika SVIP untuk Kelas VIII.
Jakarta, Erlangga

Alat/Bahan :

RPP

Spidol

Buku ajar

White Board

|. Penilaian Pemecahan Masalah
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian
3. Instrumen soal :

SSEENEE NN

1. Selesaikan SPLDV berikut:

3x-2y=-1
-X+3y=12
Penyelesaian :
a) Memahami masalah c) Pelaksanaaranen
Dik: 3x — 2y =-1 medweliminasi

X +3y=12 3x -2y =-1] x3




Dit : penyelesaian persamaan nya? X +3y =12 X-2

b) Menyusun rencana 9x- 6y = -3
Kalimat matematikanya 2x- 6y 4 -2
xX-2y=-1 x =21
-X+3y=12 X=3
subt. Pers 1
3EBRy =-1
-2y =-10
y=5
jadi, nilai x= 3 dan y=5
d) Memeriksa kembali
Dari hasil langkah C didapat x= 3 garb
Maka diperiksa apakah memenuhi kalimatematikanya
3x—-2y=-1 2x —=6324
3(3)-2(5)=-1 2(3)bp=-24 jadi, Hp = 3,5 (benar)
Panyabungan,  April 2015
Mengetahui Peneliti

Guru Mata Pelajaran

Hj. L€ Lubis, SAg, M.M Nurhalimah Koto
NIP. 19710710 199703 2 001 NIM. 11 330 0064




Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUSI PERTEMUAN II

Nama Sekolah : MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VII-A [ Genap
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).
C.INDIKATOR
Menyelesaikan masalah matematika sistem persamaan linear dua variabel dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan model Polya.
D . TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan model Polya.
E. MATERI AJAR
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
F.MODEL/ METODE PEMBELAJARAN
Model Polya/ Ceramah, tanya jawab, diskusi
+ Karaktersiswa yang diharapkan : Disiplin ( discipline)
Rasa hormat dan perhatian ( respect)
Tekun ( diligence)
Tanggung Jawab ( responsibility)



G. SKENARIO PEMBELAJARAN

* Meéeaui tanyajawab, guru
mengingatkan kembali materi
sebelum memasuki materi
pelgjaran.

*  Guru memberikan motivasi
pentingnya mempelgari materi
ini.

* Guru memintasiswa
menjelaskan kembali materi
yang telah dijelaskan di depan
kelas

* Memperhatikandan
menjawab pertanyaan guru.

» Memperhatikan penjelasan
guru.

* Siswa menjelaskan kembali
materi yang telah dijelaskan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Pendahuluan 10 Menit
» Meéeakukan pembukaan dengan »  Memperhatikan dan
salam pembuka dan berdoa untuk mendengarkan apa yang
membuka pelgjaran disampaikan guru saat
* Memeriksa kehadiran peserta membuka pelgjaran.
didik sebagai sikap disiplin
* Menyampaikan tujuan
pembel gjaran yang akan dicapai
2. Kegiatan inti 70 Menit

*  Guru memberikan soal serta
memikirkan dan menyelesaikan
soal secaraindividu atau mandiri
dengan menggunakan langkah
model polya.

Fase 1: Memahami Masalah

* Guru mengarahkan siswa

yang dimintadalam soal. Siswa
harus tahu bagaimana cara
menyel esaikan permasal ahan
dengan cara:
- Menulis apa yang diketahui
dalam soal .
- Menulis apa yang ditanya
dalam soal .
» Guru meminta setiap siswa
memecahkan masalah bersama-
sama untuk mengerjakan soal tes

mengamati soal dan mengerti apa

» Siswa memikirkan dan
menyel esaikan jawaban
secaramandiri atau
individu.

* Siswa memecahkan masalah
soal tes dengan pemecahan
masal ah.




dengan pemecahan masalah.
Fase 2 : Merencanakan
Penyelesaian
» Guru menginformasikan kegiatan
yang dilakukan adalah:
Setiap siswa mengilustrasikan
masal ah yang ada dalam
buku.

- Siswamenentukan variabel
yang dapat digunakan untuk
menyel esaikan masalah ke
dalam model matematika.

- Kemudian membuat masalah
kedalam model matematika

Fase 3: Menyelesaikan

Masalah sesuai rencana

Guru mengarahkan kegiatan

yang dilakukan adalah:
Mengarahkan siswa dalam
menetapkan konsep yang
telah dipelgjari untuk
menyel esaikan masalah
berdasarkan model
matematika.

- Melakukan penyelesaian
masalah

Fase 4 : Meakukan pengecekan

Kembali terhadap Semua

Langkah yang Dikerjakan

Hasil yang diperoleh kemudian » Sambil mengerjakan soal

dicek kembali untuk memperoleh siswa mendengarkan dan

jawaban yang terbaik. memperhatikan dorongan
* Guru berkeliling sambil gurul.
mengamati dan memberikan » Siswamemperhatikan soal
dorongan kepada siswa. siswayang
» Setelah siswa selesai mengerjakan mempersentasikan
soal selanjutnya akan jawabannya di depan kelas

mempersentasekan dan
memberikan kesimpulan tentang
jawaban siswa.

3. Kegiatan akhir

e Guru menutup pelgjaran dengan | « Siswa memperhatikan 10 Menit

cara memandu siswa membuat penjelasan guru dan
kesimpulan tentang materi serta bersama-sama




memberikan penilaian atau menyimpulkan materi yang
refleksi terhadap kegiatan yang dipelgari.
telah dilaksanakan secara

konsisten.
» Guru merencanakan kegiatan » Mendengarkan penjelasan
tindak lanjut agar tercapainya guru.
peningkatan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

% Sukino Wilson Simangunsong, 2007, MatematikaUntuk SVIPKelas V111 Jakarta,

Erlangga
¢ M. CholikAdinawandkk, 2008, Seribu Pena Matematika SVIPuntukKelas V111. Jakarta,
Erlangga
Alat/Bahan:

v RPP
v Spidoal
v' Buku gjar
v" White Board

|. Penilaian Pemecahan Masalah
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian
3. Instrumen sod :

1. Jkaharga4 kaos dan 3 celana adalah Rp 395.000 dan harga 2 kaos dan 2 celana adalah Rp
230.000. tentukan harga 1 kaos dan 4 celanal!

Penyelesaian :

a) Memahami masalah
Dik : harga4 kaos dan 3 celana adalah Rp. 395.000 dan harga 2 kaos dan 2 celana adalah
Rp 230.000
Dit :harga 1 kaosdan 4 celana?

b) Menyusun rencana
Misalkan: kaos = x
Ceana=y

¢) Pelaksanaan rencana



Metode eliminasi

4x + 3y = 395.000 x]1 4x+ 3y = 395.000 subt. Ke pers. |
2x + 2y =230.000 ! x2! 4x+ 4y = 460.000 - 4x + 3(65.000) = 395.000
-y= - 65.000 4x + 195.000 = 395.000
y=65.000 4x =200.000
x =50.000

jadi, harga kaos 50.000 dan celana 65.000
d) Memeriksakembali
Dari hasil langkah C didapat harga kaos Rp 50.000 dan celana Rp 65.000
Maka diperiksa apakah memenuhi kalimat matematikanya
4x + 3y = 395.000
4(50.000)+3(65.000)= 395.000
2x + 2y = 230.000
2(50.000)+2(65.000)= 230.000 (Benar)
Jadi, harga 1 kaos dan 4 celana adalah
50.000 + 4 (65.000) = 310.000

Panyabungan,  April 2015

Mengetahui Pendliti
Guru Mata Pelgjaran

Hj. L€l Lubis, S Ag, M.M Nurhalimah Koto
NIP. 19710710 199703 2 001 NIM. 11 330 0064




Lampiran 3

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokas Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUSII PERTEMUAN I

: MTsN Panyabungan
: Matematika

- VII-A [ Genap

: 2 X 40 menit

A. STANDAR KOMPETENS
Memahami Sistem Persamaan Linear Dua Variabel damggunakannya dalam

pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Duah&r{e&SPLDV)
C. INDIKATOR
1. Memahami masalah SPLDV dengan metode eliminasisddstitusi menggunakan

Model Polya.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLEnggunakan Model Polya.
D.TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat memahami masalah SPLDV dengan metadéadi dan substitusi

menggunakan Model Polya.

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitagadeSPLDV menggunakan

Model Polya.
E. MATERI AJAR
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
F. MODEL/ METODE PEMBELAJARAN

Model Polya / Ceramah, tanya jawab, diskusi

s Karakter siswayangdiharapkan : Disiplin (discipline)

Rasa hormat dan perhatiaregpect)
Tekun (diligence)
Tanggung Jawabrésponsibility)



G. SKENARIO PEMBELAJARAN

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

1. Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untt
membuka pelajaran

Memeriksa kehadiran peserta
didik sebagai sikap disiplin
Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapa

Memperhatikan dan
mendengarkan apa yang
disampaikan guru saat
membuka pelajaran.

10 Menit

2. Kegiatan inti

* Guru menyampaikan materi yan
akan dibahas dan menyampaik3
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan cara
mengaitkan kegunaan materi ya
akan dipelajari dengan kehidupa
sehari-hari/bidang ilmu lain.
Guru menggali pengetahuan awa
siswa mengenai sistem persama
linear dua variabel menggunakar
model Polya.

Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk beberapa kelompok
heterogen

g.

Siswa mendengarkan da
mencermati tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

n

* Memperhatikan penjelasg
ngguru dengan baik.
n

\l* Siswa mendengarkan
andengan baik
|
Siswa membentuk
kelompok

70 Menit
N

N

Guru membagikan soal kepada
masing-masing kelompok.

Fase1: Memahami Masalah
Guru mengarahkan siswa
mengamati soal dan mengerti aj
yang diminta dalam soal. Siswa
harus tahu bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan
dengan cara :
Menulis apa yang diketahui
dalam soal.
Menulis apa yang ditanya
dalam soal.
* Guru meminta setiap siswa

memecahkan masalah bersamat

Masing-masing
kelompok mendapat soa

Da




sama untuk mengerjakan soal te
dengan pemecahan masalah.
Fase 2 : Merencanakan
Penyelesaian

Guru menginformasikan kegiatan

yang dilakukan adalah:

- Setiap siswa mengilustrasikan

masalah yang ada dalam
gambar.

- Siswa menentukan variabel
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah ke
dalam model matematika.

- Kemudian membuat masalah
kedalam model matematika

Fase 3: Menyelesaikan

M asalah sesuai rencana

Guru mengarahkan kegiatan yamng

dilakukan adalah:
- Mengarahkan siswa dalam

menetapkan konsep yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan

masalah berdasarkan model
matematika.
- Melakukan penyelesaian
masalah
Fase 4 : Meakukan pengecekan
Kembali terhadap Semua
Langkah yang Dikerjakan
Hasil yang diperoleh kemudian

dicek kembali untuk memperolehs

jawaban yang terbaik.

Guru memantau aktivitas siswa
dan membimbing setiap kelompol
yang mengalami kesulitan dengan
cara memberikan pertanyaan
arahan sehingga siswa tersebut
berhasil memecahkan masalah.

L)

Guru menunjuk salah satu
kelompok secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusi.
Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
menanggapi presentasi yang
disajikan oleh penyaiji.

Se Siswa memecahkan

masalah soal tes dengan
pemecahan masalah.

Mencermati bimbingan
yang diberikan oleh guru
dan menanyakan pada
guru apabila ada hal yan
kurang mengerti.

Kelompok yang ditunjuk
oleh guru
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan
kelas.

Kelompok lain yang tidak
bertugas untuk
presentasi, menanggapi
presentasi yang disajika

-




* Memberikan kesempatan kepada oleh penyaiji.
siswa untuk bertanyaa terkait » Siswa bertanya jika ada
materi yang telah dipresentasikan.  yang belum dimengerti.

« Guru mengarahkan siswa meninjag ~ Siswa meninjau ulang
ulang konsep-konsep dari materi konsep-konsep dari
yang telah dibahas materi yang telah dibahgs

3. Kegiatan akhir

* Guru memberikan evaluasi dengan Mengerjakan kuis dengan.0 Menit

kuis untuk memperoleh gambaran tertib.
mengenai pemahaman siswa.

* Guru memberikan tugas rumah

secara individu yang akan * Siswa mencatat tugas
dikumpul pada pertemuan yang diberikan oleh guru.
berikutnya.

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

+ Sukino Wilson Simangunsong, 2Q0Matematika Untuk SMP Kelas VIII Jakarta,
Erlangga

% M. Cholik Adinawan dkk, 2008%ribu Pena Matematika SVIP untuk Kelas VIIlI.
Jakarta, Erlangga

Alat/Bahan :

RPP

Spidol

Buku ajar

White Board

|. Penilaian Pemecahan M asalah
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian
3. Instrumen soal :

1. Harga 8 ekor kambing dan 3 ekor sapi adalah Rp3)00. harga 6 ekor
kambing dan 4 ekor sapi adalah 3.650.000. Tentbkgaapa jumlah uang Budi
jika ingin membeli 5 kambing!

Penyelesaian :

SN NEE NN



a) Memahami masalah
Dik : 8x + 3y = 3.000.000
6x + 4y = 3.650.000
Dit : berapa jumlah uang Budi jika ingin membekd&mnbing?
b) Menyusun rencana
Kalimat matematikanya :
harga kambing = x
harga sapi =y
8x + 3y = 3.000.000
6x + 4y = 3.650.000
c) Pelaksanaan rencana
Metode eliminasi
8x + 3y = 3.000.00 4— 32x + 12y =Q0.000
6X + 4y = 3.650.003 13 18x + 12y =96D.000 —

14x = 1.050.000
X =75.000

substitusi nilai x ke pers. (1)
8x + 3y = 3.000.000

8 (75.000) + 3y = 3.000.000
600.000 + 3y = 3.000.000
3y=2.400.000
y = 800.000
Maka, apabila bapak membeli 5 kambing harganyaahadal
5 x 75.000 = 375.000
Jadi, harga 5 kambing adalah Rp 375.000
d) Memeriksa kembali
Dari hasil langkah C maka diperoleh x= 75.000 dan8p0.000
Maka diperiksa apakah memenuhi kalimat matidaraya:
8x + 3y = 3.000.000
8(75.000)+ 3(800.000)= 3.000.000
6x + 4y = 3.650.000
6(75.000)+ 4(800.000)= 3.650.000 t&tbu

Panyabungan,  April 2015
Mengetahui Peneliti

Guru Mata Pelajaran

Hj. L€ Lubis, SAg, M.M Nurhalimah Koto
NIP. 19710710 199703 2 001 NIM. 11 330 0064




Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUSII PERTEMUAN II

Nama Sekolah : MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VII-A [ Genap
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).
C.INDIKATOR
Menyelesaikan masalah matematika sistem persamaan linear dua variabel dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan model Polya.
D . TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan model Polya.
E. MATERI AJAR
Sistemn Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
F.MODEL/ METODE PEMBELAJARAN
Model Polya/ Ceramah, tanya jawab, diskusi
+ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( discipline)
Rasa hormat dan perhatian( respect)
Tekun ( diligence)
Tanggung Jawab ( responsibility)



G. SKENARIO PEMBELAJARAN

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Pendahuluan 10 Menit
» Meéeakukan pembukaan dengan »  Memperhatikan dan
salam pembuka dan berdoa untuk mendengarkan apa yang
membuka pelgjaran disampaikan guru saat
* Memeriksa kehadiran peserta didik membuka pelgaran.
sebagai sikap disiplin
* Menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai
2. Kegiatan inti 70 Menit

» Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas dan menyampaikan
tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai dalam kegiatan
pembel gjaran.

e Guru mereviu materi prasyarat
melalui Tanyajawab

» Guru menginformasikan kepada
siswa untuk menyel esaikan soal
secaraindividu melihat sgjauh
mana kemampuan siswa

» Guru memotivasi siswabagi siswa
yang mampu menjawab soal akan
diberikan penghargaan di akhir
pertemuan

» Siswamendengarkan dan

mencermati tujuan
pembel gjaran yang
disampaikan oleh guru

* Memperhatikan

penjelasan guru.

» Siswa menerimasoal tes
yang diberikan guru

»  Guru meminta masing-masing
siswa memikirkan jawabannya
secara aktif pada setiap soal
Fase 1: Memahami Masalah

» Guru mengarahkan siswa
mengamati soal dan mengerti apa
yang diminta dalam soal. Siswa
harus tahu bagaimana cara
menyel esaikan permasal ahan
dengan cara:

- Menulis apa yang diketahui
dalam soal .

- Menulis apa yang ditanya
dalam soal .

* Guru meminta setiap siswa
memecahkan masalah bersama-
sama untuk mengerjakan soal tes

» Siswa memikirkan dan
menyel esaikan jawaban
secaramandiri atau
individu.

* Siswa memecahkan
masal ah soal tes dengan
pemecahan masalah.




dengan pemecahan masalah.
Fase 2 : Merencanakan
Penyelesaian
Guru menginformasikan kegiatan
yang dilakukan adalah:
Setiap siswa mengilustrasikan
masal ah yang ada dalam
gambar.

- Siswamenentukan variabel
yang dapat digunakan untuk
menyel esaikan masalah ke
dalam model matematika.

- Kemudian membuat masalah
kedalam model matematika

Fase 3: Menyelesaikan Masalah
sesuai rencana

Guru mengarahkan kegiatan yang
dilakukan adalah:

- Mengarahkan siswa dalam
menetapkan konsep yang telah
dipelgari untuk menyelesaikan
masal ah berdasarkan model
matematika.

- Meakukan penyelesaian
masalah

Fase 4 : Melakukan pengecekan

Kembali terhadap Semua

L angkah yang Dikerjakan

Hasil yang diperoleh kemudian

dicek kembali untuk memperoleh

jawaban yang terbaik.

Guru berkeliling serta memantau
aktivitas siswa dalam memecahkan
masalah

Setelah siswa selesai mengerjakan
soal selanjutnya siswa secara aktif
mengumpulkan hasil jawaban
mereka

Guru memastikan agar tidak
terjadinya kerja sama ataupun
contekan sesama siswa dalam
menjawab soal tes

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanyatentang
apa yang kurang dimengerti.

» Siswamenjawab soal lalu
dikumpul ke depan

» Bertanyatentang apa
yang kurang jelas dan
tidak dimengerti.




3. Kegiatan akhir

*  Guru mengumumkan hasil  Siswa memperhatikan
jawaban siswa yang berhasil dalam | penjelasan guru dan
memecahkan masalah menerima penghargaan

* Guru memberikan arahan serta tersebut
reward kepada siswa yang
memperoleh nilai yang * Mendengarkan penjelasan
memuaskan. guru

10 Menit

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

% Sukino Wilson Simangunsong, 2007, Matematika Untuk SMP Kelas V111 Jakarta,

Erlangga

< M. Cholik Adinawan dkk, 2008, Seribu Pena Matematika SMP untukKelas V1II.

Jakarta, Erlangga
Alat/Bahan:

v
v
v
v

RPP

Spidol

Buku gjar
White Board

. Penilaian Pemecahan M asalah
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian

3. Instrumen soal :

1. Jikaharga?2 kg jeruk danl kg salak adalah Rp 13.000 dan hargal kg jeruk danl

kg salak adalah Rp8.000. Tentukan harga satu kg jeruk dan salak!
Penyelesaian :

a) Memahami masalah
Dik : harga 2 kg jeruk dan 1 kg salak adalah Rp. 13.000,sedangkan harga 1 kg
jerukdan 1 kg salak adalahRp 8000

Dit :tentukan harga satu kg jeruk dan salak!

b) Menyusun rencana

Misakan: jeruk = x
sdak =y

kalimat matematika: 2x +y = 13.000

X +y =28.000




c) Pelaksanaanrencana

Metode €liminasi

2x +y =13.000
x+y = 8.000 -
x =5.000 Substitusikan nilai x ke pers. |

2x +y =13.000

2(5000) +y = 13.000

10000 +y =13.000
y = 3000

Maka harga 1 kg jeruk adalah Rp 5000 dan harga 1 kg salak adalah 3000.
d) Memeriksakembali

Dari hasil langkah C didapat harga 1 kg jeruk adalah Rp. 5000 dan 1 kg salak

Rp 3000
Maka diperiksa apakah memenuhi kalimat matematikanya
2x +y=13.000 x +y =28.000

2 (5000) + 3000 =13.000 5000+ 3000 = 8000 (terbukti)

Panyabungan,  April 2015

Mengetahui Peneliti
Guru Mata Pelgjaran

Hj.LeliLubis, SAg, M.M Nur halimah Koto
NIP. 19710710 199703 2 001 NIM. 11 330 0064




Lampiran 5

LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENERAPAN MODEL POLYA

Nama RPP : RPP Kelas Eksperimen
SatuanPendidikan : MTsNPanyabungan
Mata pelgaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII-A/ Genap

PokokBahasan: Sistem Persamaan Linear Dua V ariabél

Nama Validator : ElineY antiPutriNasution, M.Pd
Pekerjaan : DosenMatematika
A. Petunjuk

1. Mohonkiranyal bumemberikanpenil aianditinjaudari beberapaaspek,
penilaianumumdan saran-saran untukmerevisi RPP yang penelitisusun.
2. Penilaianditinjaudaribeberapaaspek, dimohonlbumemberikantanda (V)
padakolomnilai yang disesuai kandenganpenilaianibu.
3. Untukrevisi, I budapatlangsungmenuliskanpadanaskah yang
perludirevisiataudapatmenuliskannyapadacatatan yang tel ahdisediakan.
B. SkaaPenilaian
1=Tidak vaid
2 =Kurang Valid
3=Vvadid

4 = Sangat Valid



C. PenilaianDitinjaudariBeberapaA spek

Uraian

Validas

Format RPP

» Kesesuai anpenjabarankompetensi dasarkedal ami
ndikator.

» Kesesuai anurutanindikatorterhadappencapai ank
ompetensidasar.

» Kegelasanrumusanindikator.

» Kesesuaianantarabanyaknyaindikatordenganwa
ktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaankonsepdengankompetensidasardanin
dikator.

» Kesesuaianmateridengantingkatperkembanganin
telektual siswa.

Bahasa

» Penggunaanbahasa yang
ditinjaudarikaidahBahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> K¢ elasanal okasiwaktuseti apkegiatan/
fasepembel garan.

» Rasionalitasal okasi waktuuntuksetiapkegiatan/
fasepembel garan.

M etodeSajian

» Dukungan model
pembel g arandalampencapai anindikator.

» Dukunganmetodedankegiatanpembel gjaranterha
dappencapai anindikator.

» Dukunganmetodedankegiatanpembel gjaranterha
dap proses penanamankonsep.

SaranadanAlat Bantu Pembelajaran

» Kesesuaianalat bantu
denganmateripembel gjaran

Penilaian (Validas)) Umum

» Penilaianumumterhadap RPP

laian = Skor yang diperoleh 100%
penitatan = Skor maksimal * °




Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapatdigunakantanparevisi

B = Dapatdigunakandenganrevisikecil
C = Dapatdigunakandenganrevisibesar
D = Belumdapatdigunakan

Padangsidimpuan, 11 Maret 2015
Validator

ElineY antiPutriNasution, M.Pd




Lampiran 6

TESAWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

A. Petunjuk

a. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban

b.
C.

kerjakan soal dengan teliti
waktu 35 menit

B. Soal

1.

ol

Tentukan Himpunan Penyelesaian dari 2x + 4 = 8!

x adalah suatu bilangan cacah. Jika 5 ditambahkan kepada x hasilnya kurang dari 10,

tentukan nilai x yang mungkin!

Ukuran |ebar persegi panjang lebih pendek 4 cm dari panjangnya, dan kelilingnya
lebih dari 72 cm. Tentukan pertidaksamaannya dalam x dan selesaikan!

Seorang ayah berumur 20 tahun ketika anaknya lahir. Berapakah umur anak itu ketika

jumlah umur mereka 48 tahun?

Dua bilangan berselisih 25. Jika 2 kali bilangan yang besar dikurangi bilangan yang
kecil adalah 175, tentukanlah bilangan itu.

Selamat Bekerja ... !!!



Lampiran 7

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESAWAL
No NamaSiswa Skor Nomor Soal Total Keterangan
112 |3]|]4] 5
1 | AdhaPutriHartik 20| 15| 5 | - - 40 TidakTuntas
2 | Ahmad Al-Gyfhary | 20|20 | 15| 20| 5 80 Tuntas
3 | AisyahAmini 2010 | 20| 20 | 10 80 Tuntas
4 | Ali AmdadPrawira | 20 | 10 | 20 | 20| 10 80 Tuntas
5 | AminuddinLubis 20| 20 | - 5| 5 50 TidakTuntas
6 | AnnisaHalimah 10/ 10| 10 | 10| - 40 TidakTuntas
7 | EImaTrina 20110 - | 10| - 40 TidakTuntas
8 | Eli Sahdina 20|15 (10| 10| - 55 TidakTuntas
9 | FitriYantiLubis 20 10| 20| 20| 10 80 Tuntas
10 | HulwahHisanah 2010 (10| 10| - 50 TidakTuntas
11 | IrnaRayhanul 20110 20| 20 | 10 80 Tuntas
12 | LiliRahmayani 2010 | 25| 20| 10 80 Tuntas
13 | Lugmanul Hakim 1010 | 10 | - - 30 TidakTuntas
14 | Muhammad Israq 1010 | 15| 5 - 40 TidakTuntas
15 | Muhammad Naufal | 20 | 20 | 20 | 10 | 10 80 Tuntas
16 | MursalNasrullah 20 10|20 | 20 | 10 80 Tuntas
17 | MutiaAdilla 20110 10| 5| 5 50 TidakTuntas
18 | Nina Sakinah 10 20 | 10 | - - 40 TidakTuntas
19 | NurhalimahLubis - 1101155 - 30 TidakTuntas
20 | NurulAnjana 201 20| 20|10 | 10 80 Tuntas
21 | RonyAzhari 15/15| 10| 5 - 45 TidakTuntas
22 | SeptiKhairani 1010 | 10| 10| - 40 TidakTuntas
23 | SaidahNauli 20| 20| 10| 20| 10 80 Tuntas
24 | TaufikHidayah 10/10| - | 15| 5 40 TidakTuntas
25 | WintaDinasyapultri - 11511010 | 5 40 TidakTuntas
26 | Zharfan Y usuf 20110 20| 20| 10 80 Tuntas
27 | ZuliaKhairani 10| 10| 20| 10| - 50 TidakTuntas
JumlahNilaiSeluruhSiswa 1560
Rata-rata kelas 57,78
Per sentaseK etuntasanbelajar siswa 40%
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KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMECAHAN MASALAH SIKLUS| PERTEMUAN PERTAMA

No NamaSiswa SkorNomor Soal Total Keterangan
1|1 2| 3| 4

1 | AdhaPutriHartik 10| 20 | 20 | 10 60 TidakTuntas
2 | Ahmad Al-Gyfhary 15120 | 25| 10 70 TidakTuntas

3 | AisyahAmini 20 | 15| 20 | 20 75 TidakTuntas

4 | Ali AmdadPrawira 25125125 | 25 100 Tuntas

5 | AminuddinLubis 251 25|20 | 15 85 Tuntas

6 | AnnisaHalimah 25120 | 20| 15 80 Tuntas

7 | ElImaTrina 20 | 10 | 10 | 10 50 TidakTuntas

8 | Eli Sahdina 20 | 15| 10 | 10 55 TidakTuntas

9 | FitriYantiLubis 20 | 10 | 20 | 10 60 TidakTuntas
10 | HulwahHisanah 20|10 | 15 | 10 55 TidakTuntas
11 | IrnaRayhanul 15120 | 10 | 10 55 TidakTuntas
12 | LiliRahmayani 25120 | 20 | 15 80 Tuntas

13 | Lugmanul Hakim 15|10 | 10 | 15 50 TidakTuntas
14 | Muhammad Israg 10| 15| 15| 10 50 TidakTuntas
15 | Muhammad Naufal 25120 |20 | 20 85 Tuntas

16 | MursalNasrullah 20 | 10 | 20 | 10 60 TidakTuntas
17 | MutiaAdilla 10| 15| 10 | 15 50 TidakTuntas
18 | Nina Sakinah 15|15 | 20 | 10 60 TidakTuntas
19 | NurhalimahLubis 15|20 | 10 | 10 55 TidakTuntas
20 | NurulAnjana 25| 25|20 | 20 90 Tuntas

21 | RonyAzhari 15|15 | 10 | 10 50 TidakTuntas
22 | SeptiKhairani 10|10 | 15| 15 50 TidakTuntas
23 | SaidahNauli 20 | 15| 10 | 15 60 TidakTuntas
24 | TaufikHidayah 10| 10 | 10 | 10 40 TidakTuntas
25 | WintaDinasyaputri 20 | 15| 15| 10 60 TidakTuntas
26 | Zharfan Y usuf 2512525 | 20 95 Tuntas
27 | ZuliaKhairani 25125120 | 25 95 Tuntas

JumlahNilaiSeluruhSiswa 1775
Rata-rata kelas 65,74
Per sentaseK etuntasanbelajar siswa 29%
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KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMECAHAN MASALAH SIKLUS| PERTEMUAN KEDUA

No NamaSiswa SkorNomor Soal Total Keterangan
1|1 2| 3| 4
1 | AdhaPutriHartik 15|20 | 15| 20 70 TidakTuntas
2 | Ahmad Al-Gyfhary 20 | 20| 20 | 15 75 TidakTuntas
3 | AisyahAmini 25120| 20 | 20 85 Tuntas
4 | Ali AmdadPrawira 25125125 | 25 100 Tuntas
5 | AminuddinLubis 251 25|20 | 20 90 Tuntas
6 | AnnisaHalimah 25120 | 20| 25 90 Tuntas
7 | ElImaTrina 20| 10 | 10 | 20 60 TidakTuntas
8 | Eli Sahdina 20 | 20 | 10 | 15 65 TidakTuntas
9 | FitriYantiLubis 20 | 15| 15| 20 70 TidakTuntas
10 | HulwahHisanah 15120 | 15| 15 65 TidakTuntas
11 | IrnaRayhanul 15| 15| 20 | 15 65 TidakTuntas
12 | LiliRahmayani 20 | 20| 20 | 15 85 Tuntas
13 | Lugmanul Hakim 15|15 | 20 | 10 60 TidakTuntas
14 | Muhammad Israg 15120 | 15| 10 60 TidakTuntas
15 | Muhammad Naufal 251 25|20 | 20 90 Tuntas
16 | MursalNasrullah 20|20 | 15| 15 70 TidakTuntas
17 | MutiaAdilla 1511515 | 20 65 TidakTuntas
18 | Nina Sakinah 20| 25|20 | 20 85 Tuntas
19 | NurhalimahLubis 1520 | 15 |15 65 TidakTuntas
20 | NurulAnjana 25| 25|25 |25 100 Tuntas
21 | RonyAzhari 15|15 | 15| 15 60 TidakTuntas
22 | SeptiKhairani 15| 15| 15| 15 60 TidakTuntas
23 | SaidahNauli 20 | 15| 15| 20 70 TidakTuntas
24 | TaufikHidayah 10|10 | 15| 15 50 TidakTuntas
25 | WintaDinasyaputri 20| 20 | 20 | 10 70 TidakTuntas
26 | Zharfan Y usuf 251 25| 25| 25 100 Tuntas
27 | ZuliaKhairani 25120 25| 25 95 Tuntas
JumlahNilaiSeluruhSiswa 2020
Rata-rata kelas 74,81
Per sentaseK etuntasanbelajar siswa 37%
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KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMECAHAN MASALAH SIKLUSII PERTEMUAN PERTAMA

No NamaSiswa SkorNomor Soal Total Keterangan
1|12 | 3| 4

1 | AdhaPutriHartik 20 20| 20 | 20 80 Tuntas

2 | Ahmad Al-Gyfhary 201 20| 20 | 25 85 Tuntas

3 | AisyahAmini 25120 | 25| 25 95 Tuntas

4 | Ali AmdadPrawira 25 (25|25 |25 100 Tuntas

5 | AminuddinLubis 251251 25|25 100 Tuntas

6 | AnnisaHalimah 25120 |25 | 25 95 Tuntas

7 | ElmaTrina 20110 | 20 | 25 75 TidakTuntas

8 | Eli Sahdina 20120 | 15| 20 75 TidakTuntas

9 | FitriYantiLubis 20120 | 20 | 20 80 Tuntas

10 | HulwahHisanah 20120 | 20 | 20 80 Tuntas

11 | IrnaRayhanul 15120 | 20| 20 75 TidakTuntas
12 | LiliRahmayani 20 | 25| 25| 20 90 Tuntas

13 | Lugmanul Hakim 20 20| 20 | 20 80 Tuntas

14 | Muhammad Israg 15120 | 15| 20 70 Tuntas

15 | Muhammad Naufal 25 (25|25 |25 100 Tuntas

16 | MursalNasrullah 20120 | 20 | 25 85 Tuntas

17 | MutiaAdilla 2011520 | 20 75 TidakTuntas
18 | Nina Sakinah 20 25|20 | 25 90 Tuntas

19 | NurhaimahLubis 15|20 | 20 | 20 75 TidakTuntas
20 | NurulAnjana 25| 25|25 |25 100 Tuntas
21 | RonyAzhari 10|20 | 25| 25 80 Tuntas
22 | SeptiKhairani 1515|120 | 20 70 TidakTuntas
23 | SaidahNauli 20 20 | 20 | 25 85 Tuntas
24 | TaufikHidayah 10 | 20 | 20 | 15 65 TidakTuntas
25 | WintaDinasyaputri 20 20| 20 | 25 85 Tuntas
26 | Zharfan Y usuf 25|25 25|25 100 Tuntas
27 | ZuliaKhairani 25 (25|25 |25 100 Tuntas

JumlahNilaiSeluruhSiswa 2290
Rata-rata kelas 84,81

Per sentaseK etuntasanbelajar siswa

74%
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KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMECAHAN MASALAH SIKLUSII PERTEMUAN KEDUA

No NamaSiswa SkorNomor Soal Total Keterangan
1|12 | 3| 4

1 | AdhaPutriHartik 20 20| 25 | 20 85 Tuntas

2 | Ahmad Al-Gyfhary 201 20| 20 | 25 85 Tuntas

3 | AisyahAmini 2525|2525 100 Tuntas

4 | Ali AmdadPrawira 25 (25|25 |25 100 Tuntas

5 | AminuddinLubis 251251 25|25 100 Tuntas

6 | AnnisaHalimah 25120 |25 | 25 95 Tuntas

7 | ElmaTrina 25115120 | 25 85 Tuntas

8 | Eli Sahdina 251 25|15 | 20 85 Tuntas

9 | FitriYantiLubis 20120 | 20 | 20 80 Tuntas
10 | HulwahHisanah 20120 | 20 | 20 80 Tuntas
11 | IrnaRayhanul 15 (25|25 | 20 85 Tuntas
12 | LiliRahmayani 25| 25|25 |25 100 Tuntas
13 | Lugmanul Hakim 2| 25| 25|20 90 Tuntas
14 | Muhammad Israg 201 20| 20 | 20 80 Tuntas
15 | Muhammad Naufal 25 (25|25 |25 100 Tuntas
16 | MursalNasrullah 25120 | 20| 25 90 Tuntas
17 | MutiaAdilla 20120 | 25| 20 85 Tuntas
18 | Nina Sakinah 20 25|25 | 25 95 Tuntas
19 | NurhaimahLubis 201 15|20 |20 75 TidakTuntas
20 | NurulAnjana 25| 25|25 |25 100 Tuntas
21 | RonyAzhari 201 20| 25 | 20 85 Tuntas
22 | SeptiKhairani 2011515 | 20 70 TidakTuntas
23 | SaidahNauli 20| 25|20 | 20 85 Tuntas
24 | TaufikHidayah 15|20 | 20 | 15 70 TidakTuntas
25 | WintaDinasyaputri 20| 25|20 | 25 90 Tuntas
26 | Zharfan Y usuf 25|25 25|25 100 Tuntas
27 | ZuliaKhairani 25 (25|25 |25 100 Tuntas

JumlahNilaiSeluruhSiswa 2395
Rata-rata kelas 88,70

Per sentaseK etuntasanbelajar siswa

89%




Lampiran 8
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SIKLUS1PERTEMUAN 1

A. Petunjuk

a. Tuliskanidentitasandapadalembarjawaban
b. Kerjakansoaldengantelitisesuailangkah model polya
c. Waktu 35 menit

B. Soal

1. Duabuahbilangancacahberjumlah 60 danselisinkecaraj@hituadalah 30.

Tentukankeduabilanganitu!
2. JikaMeliamembeli 2 bajudan 3 celanadenganharg@8B@®00.Sedangkan Tiara
membeli 3 bajudan 1 celanadenganhargaRp 75.00@Kanttargabajudancelana!

3. Abdul membeli 2 kg jerukdan 3kg apelsehargaRp &0D-00Di toko yang
samaDanimembeli 1 kg jerukdan 2 kg apeldenganh@r&&R000,-. Berapakahharga
10 kg apel?

4. Kelilingsebidangtanahadalah 22 m. Sedangkanjikapamyadiperbesartiga Kkali
daripanjangnyasemuladanlebarnyadiperbesardua kali
darilebarnyasemulamakakelilingtanahtersebutberubajadi 58m.

Tentukanberapaluastanahtersebut!

Berusahalah, sebabbelajarlayaknya
MendayungRehulu, fikatidakRmaju
Makaakanterhanyutkebawah. .. !!!



Lampiran 10

o9

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SIKLUS1PERTEMUAN 2

Petunjuk

Tuliskanidentitasandapadalembarjawaban
Kerjakansoaldengantelitisesuailangkah model polya
Waktu 35 menit

Soal

1.

Sopyanmembeli 5 pulpendan 3 bukusehargaRp 12.@d@pko yang
samaherimembeli 5 pulpendan 2 bukusehargaRp 16.@&0apakahharga 1
bukudan 1 pulpen?

Harga 8 bukutulisdan 6 buahpenaadalahRp 14.408e0@ngkanharga 6
buahbukutulisdan 5 buahpenaadalahRp 11.200,00,

makahargasebuahbukudanhargasebuahpenaadalah?
Banyaksiswaputradanputriadalah 48 anak. Siswapbitdlayakdarisiswaputri.
Selisihbanyaksiswaputradanputriadalah 4 anak. kentanyakmasing-

masingsiswa!

Besaruang Tiara adalah 3 kali uangAmruldanselisiua Tiara
danAmruladalahRp 5.000. Tentukanbesaruangmasingingia

SelamatBekerja. .. !!!
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SIKLUS2 PERTEMUAN 1

. Petunjuk

Tuliskanidentitasandapadalembarjawaban
Kerjakansoaldengantelitisesuailangkah model polya
Waktu 35 menit

. Soal

. Tiara membeli ¥2 Iusingelasdéafusin piring dengan harga Rp 50.000. Sedangkan

Ellyya membeli 2 lusin gelas dan 2 lusin piring gan harga Rp 250.000.

Tentukan berapa harga masing- masing satu lusas gieln piring?

. Amar danAbibercita- citajadipolisi. Untukmenjadipitinggibadan minimal

adalah 170cm. Dimanaperbandingantinggibadan AmanAlkiadalah7 : 6
danselisihnyaadalah 25. Apakah Amar danAbibisaadiP?

. Aliefmembelibukutulissatulusindan 6 pulpendengagh®p 30.000 di

TokoBukuGraha. KemudianSamudramembeli 5 lusinbukuda 10
pulpendenganharagaRp 130.000 di toko yang sama.

Tentukanberapahargasatubukudanpulpen!

. Ellyyamembeli 2 bajudan 3 celanadenganharagaRp0Q00.Sedangkan Tiara

membeli 3 bajudan 1 celanadenganhargaRp 110.000.
BerapajumlahuangEllyyajikaiamembeli 5 bajudan ll@rez?

SelamatBekerja. .. !!!



Lampiran 14
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

A. Petunjuk

a. Tuliskanidentitasandapadalembarjawaban
b. Kerjakansoaldengantelitisesuailangkah model polya
c. Waktu 35 menit

B. Soal
1. Ahmad inginmembelikuecoklatdankeju di TokoBakri.
Tetapidiatidakmengetahuiberapahargakue- kuetersebut

Setelahmemperhatikansalahsatupembeli yang membeliku2coklatdan 3
kuekejudenganhargaRp 70.000 danseorang yang lambate2 kuecoklatdan 1
kuecoklatdenganhargaRp. 50.000. Berapajumlahuamgadhjikainginmembeli 1
kuecoklatdan 1 kuekeju?

2. Jikatinggibadan Amar dan Tiara adalah 260 cm.afgkhndua kali tinggibadan
Amar dikurangitinggibadan Tiara adalah 100 cm.

Benarkahtinggibadanmerekamasing- masing 120cm 4@eni?

3. Harga 1 bukudan 1 pulpenRp 3.000,-. Jikaharga 2idark 3 pulpenRp 7.000,-.
Makaharga 5 pulpendan 4 bukuadalah

4. Harga 6 pensildan 2 rautanadalahRp 5600. Sedangkamsildan 3 rautanadalah
4400. benarkahhargasebuahpensil Rp.800 dansehtaiRp 4007?

SelamatBekerja. .. !!!



Lampiran 16

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Jenis Aktivitas yang diamati :

1

Siswa memperhatikan penjelasan guru.

Siklus | Pertemuan ke-1

2. Siswaberpartisipas secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada

guru seputar materi pelgaran.

Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sebangkunya untuk mendapatkan

kesepakatan dalam pemecahan masalah.

5. Siswa berani dan terampil dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok
masing-masing.
No Nama Siswa Aktivitas yang diamati
1 2 3 4 5
1 | AdhaPutri Hartik Vv X v N X
2 | Ahmad Al-Gyfhary V Vv X X v
3 | Aisyah Amini V X Vv Vv X
4 | Ali Amdad Prawira V Vv Vv Vv V
5 | AminuddinLubis V Vv Vv Vv X
6 | AnnisaHalimah Vv N X N Vv
7 | EImaTrina X X N X Vv
8 | Eli Sahdina X X X N X
9 | FitriYantiLubis Vv v N X X
10 | HulwahHisanah X Vv X Vv X
11 | IrnaRayhanul X X Vv X X
12 | LiliRahmayani V Vv X Vv v
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Lampiran 17
Lembar Observas Aktivitas Siswa
Siklus| Pertemuan ke-2
Jenis Aktivitas yang diamati :

1. Siswamemperhatikan penjelasan guru.

2. Siswaberpartisipas secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

3. Siswaberani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada
guru seputar materi pelgaran.

4. Siswaberani bertukar pikiran dengan teman sebangkunya untuk mendapatkan
kesepakatan dalam pemecahan masalah.

5. Siswaberani dan terampil dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok

masing-masing.

No Nama Siswa Aktivitas yang diamati
1 2 3 4 5
1 | AdhaPutri Hartik Vv X Vv Vv Vv
2 | Ahmad Al-Gyfhary Vv v X X Vv
3 | Aisyah Amini Vv X Vv Vv X
4 | Ali Amdad Prawira vV v Vv Vv V
5 | AminuddinLubis Vv v Vv vV X
6 | AnnisaHalimah Vv Vv X Vv Vv
7 | ElmaTrina X X Vv X Vv
8 | Eli Sahdina X Vv X N X
9 | FitriYantiLubis v Vv N X Vv
10 | HulwahHisanah X V X Vv X
11 | IrnaRayhanul X X Vv X X
12 | LiliRahmayani Vv V X Vv v
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Lampiran 18
Lembar Observas Aktivitas Siswa
Siklus 1l Pertemuan ke-1
Jenis Aktivitas yang diamati :

1. Siswamemperhatikan penjelasan guru.

2. Siswaberpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

3. Siswaberani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada
guru seputar materi pelgaran.

4. Siswaberani bertukar pikiran dengan teman sebangkunya untuk mendapatkan
kesepakatan dalam pemecahan masalah.

5. Siswaberani dan terampil dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok

masing-masing.

No Nama Siswa Aktivitasyang diamati
1 2 3 4 5
1 | AdhaPutri Hartik Vv Vv Vv Vv Vv
2 | Ahmad Al-Gyfhary Vv v Vv X v
3 | Aisyah Amini Vv v Vv Vv v
4 | Ali Amdad Prawira Vv v Vv Vv V
5 | AminuddinLubis vV v Vv vV X
6 | AnnisaHalimah Vv Vv X Vv Vv
7 | ElmaTrina Vv X Vv X Vv
8 | Eli Sahdina X Vv X N X
9 | FitriYantiLubis v Vv N X Vv
10 | HulwahHisanah Vv V X Vv v
11 | IrnaRayhanul X X Vv X X
12 | LiliRahmayani Vv V X Vv v
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Lampiran 19
Lembar Observas Aktivitas Siswa
Siklus 1l Pertemuan ke-2
Jenis Aktivitas yang diamati :

1. Siswamemperhatikan penjelasan guru.

2. Siswaberpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembel gjaran.

3. Siswaberani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada
guru seputar materi pelgaran.

4. Siswaberani bertukar pikiran dengan teman sebangkunya untuk mendapatkan
kesepakatan dalam pemecahan masalah.

5. Siswaberani dan terampil dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok

masing-masing.

No Nama Siswa Aktivitas yang diamati
1 2 3 4 5
1 | AdhaPutri Hartik N Vv N v v
2 | Ahmad Al-Gyfhary V v Vv X v
3 | Aisyah Amini Vv N v v V
4 | Ali Amdad Prawira Vv v N v V
5 | AminuddinLubis v V v v V
6 | AnnisaHalimah Vv Vv X v V
7 | ElmaTrina v N v X V
8 | Eli Sahdina X v X Vv X
9 | FitriYantiLubis Vv N N N V
10 | HulwahHisanah V V X Vv v
11 | IrnaRayhanul Vv V v X X
12 | LiliRahmayani v Vv V v V
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Lampiran 20

LEMBAR VALIDASI TESKEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA

Satuan Pendidikan : MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistem Persamaan Liner Dua
Variabel
Nama Validator : Erwin Harahap, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
A. Petunjuk
1. Berilah tanda ceklis/() dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/
Ibu.

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohonutigkan butir-butir revisi
secara langsung pada tempat yang telah disedia#am echaskah ini.
3. Sebagai pedoman Bapak/lbudalam mengisi kolom-kotatdasi isi, bahasa
soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan habkeakut.
a. Validasiisi
1) Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan penreoadsalah.
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.
3) Kejelasan maksud soal.
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
b. Bahasa dan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal denagiahkahasa
Indonesia.
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan hahgang
sederhana bagi mahasiswa, mudah dipahami, dan onegiggn bahasa
yang dikenal siswa.

B. Penilaianterhadapvalidasiisi, bahasadanpenulisansoal, sertakesimpulan

a. TesKkemampuanAwal

Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan

No.
Soal |V |CV |KV | TV |SDP |DP |KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

1 |V v v




2 |V v v
3 |V v J
4 |V v v
5 |V v v
b. TesDi AkhirSiklusl
Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan
No.
Soal |V |CV |KV |TV | SDP |DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 J v v
2 |V v v
3 v v v
4 v v v
c. TesDi Akhir Siklusll
Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan
No.
Soal |V |CV [KV |TV [ SDP |DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 |V v v
2 Vv v v
3 |V N J
4 |V v v
Keterangan:
VvV :valid SDP : Sangat dapat dipahamiTR : Dapat digunakan
CV :Cukupvalid DP :Dapatdipahami tanpa revisi
KV : Kurangvalid KDP : Kurang dapat dipahamiRK : Dapat digunakan
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan
dengan revisi besar
PK : Belum dapat

digunakan, masih
perlu konsultasi.



C. Komentar dan Saran Perbaikan

Panyabungan, 2015
Validator/penilai,

Erwin Harahap, S.Pd




Kunci Jawaban Siklusll pertemuan 1|

1. a) Memahami masalah
e diketahui :salah satu pembeli membeli 2 kue coklat dan 3Kaje dengan
harga  Rp 70.000 dan seorang yang lain membkilie2coklat dan 1 kue
coklat dengan harga Rp. 50.000
« ditanya : Berapa jumlah uang Ahmad jika ingin melnbekue coklat dan 1

kue keju?

b) Menyusun rencana

» Misalkan, harga kue coklat = ¢
harga kue keju = k
» Kalimat matematikanya adalah
2c + 3k = 70.000
2c + k=50.000

c) Pelaksanaan rencana

e Metode eliminasi Subs. nilai k = 10.000 ke pers. |
2c + 3k = 70.000 2c + 3k = 70.000
2c+ k=50.000 _ 2c + 3 (10.000) = 70.000
2k = 20.000 2c + 30.000 = 70.000
k = 10.000 2c = 40.000
c = 20.000

sehingga harga satu kue coklat Rp. 20.000 dan Isatgekue keju Rp. 10.000
d) Memeriksa kembali
Pada hasil langkah C didapat c= 20.000 dan k= 00.00
Maka akan diperiksa apakah memenuhi kalimat matkamgia
2c + 3k = 70.000 2c + k=150.000
2(20.000)+ 3(10.000)= 70.000 2(20.000)+ 10.080:900 ( Benar)
2. a) Memahami masalah
e Diketahui: tinggi badan Amar dan Tiara adalah 260 cm, Sedangdka kali
tinggi badan Amar dikurangi tinggi badan Tiara atial00 cm

* Ditanya : Benarkah tinggi badan mereka masingimga20cm dan 140cm?



b) Menyusun rencana
* Misalkan: : tinggi badan Amar = x
tinggi badan Tiara =y
« Kalimat matematikanya adalah
X+y =260
2x —y =100
c) Pelaksanaan rencana
* Substitusikan umur mereka masing- masing ke kedtsamaan
X+y=260
120 + 140 = 260
260 = 260
Substitusikan kembali umur mereka masing- masingeksamaan ke |l
2x —y =100
2 (120) — 140 =100
240 — 140 =100
100 = 100
Jadi, tinggi badan tiara dan amar adalah 120cnid@om
d)Memeriksa kembali
Pada hasil langkah C didapat tinggi badan tid2Bctm dan amar= 140cm
x+y =260 2x —y =100
120+ 140= 260 2(120)- 140 = 100 (Benar)
3. a) Memahami masalah
* Diketahui :Harga 1 buku dan 1 pulpen Rp 3.000, dan harga dan 3 pulpen Rp
7.000
¢ Ditanya : harga 5 pulpen dan 4 buku adalah

b) Menyusun rencana
* Misalkan: buku= x
Pulpen=y

« Kalimat matematikanya adalah



x+y = 3000
2x + 3y = 7000
c) Pelaksanaan rencana
* Metode eliminasi
x+y = 3000 O\ xj 2x + 2y = 6000

2x + 3y =700 X 2x + 3y =7000 -
-y =-1000
y=1000
subst. ke pers |
x +y = 3000
X + 1000 = 3000
x = 2000 jadi, harga buku= 2000 dan pulpedé0lL

d) Memeriksa kembali
Pada hasil langkah C yang didapat harga buk@8 #an pulpen= 1000
Maka akan diperiksa apakah memenuhi kalimat mati&anya
x+y = 3000 2x + 3y = 7000
2000+1000= 3000 2(2000)+ 3(1000)= 7000 (Benar)

4. a).Memahami masalah

* Diketahui : harga 6 pensil dan 2 rautan adalah S#@angkan 4 pensil dan 3
rautan adalah 4400.

« Ditanya : benarkah harga sebuah pensil 800 darakelautan 4007?
b) Menyusun rencana

* Misalkan pensil = x dan rautan =y

Kalimat matematikanya :6x + 2y = 7000
4x + 3y = 5.500
c) Pelaksanaan rencana

Substitusikan harga masing- masing rautan danldenpers. | dan II

6 (800) + 2(400) = 5600 Untuk pers. ke Il
4800 + 8000 = 5600 4x + 3y = 4400
5600 = 5600 4(800) + 3 (400) = 4400 4400 814

d) Memeriksa kembali

Pada hasil langkah C yang didapat harga sebualil peB30 dan harga sebuah
rautan = 400



Kunci jawaban
Siklus| pertemuan |

1. a) Memahami masalah
» Diketahui: Dua bilangan cacah berjumlah 60 darsgekedua bilangan 30.

» Ditanya: Tentukan bilangan tersebut!!

b) Menyusun rencana
* Misal bilangan pertama adalah x dan bilangan kedia¢ah y

» Kalimat matematikanya adalah

x+y=60
x—y =230
c) Pelaksanaan rencana
* Metode Eliminasi substitusi x+y =60
X+y =60 45 +y =60
x-y =30 y = 60-45
—+ y=15
2x =90
x=45

Jadi, bilangan pertama adalah 45 dan bilangansadalah 15
d) Memeriksa kembali
Dari hasil pada langkah C didapat x = 45ygai5
Maka akan diperiksa apakah memenuhi kalima¢matikanya
X+y =60 x-y =30
45+15 = 60 45-15 =30 (BENAR)

2. a) Memahami masalah
» Diketahui : Melia membeli 2 baju dan 3 celana dengarga Rp 85.000.

Sedangkan Tiara membeli 3 baju dan 1 celana demyga Rp 75.000.
» Ditanya : Tentukan harga baju dan celana!

b) Menyusun rencana

* Misal : harga baju =x



harga celana =y

* Kalimat matematikanya adalah

2x + 3y = 85.000
3x +y =75.000
c) Pelaksanaan rencana
* Metode eliminasi
2x + 3y =85.00 2x + 3y = 85.000
33X +y = 75.003 ; 9x + 3y =225.000 _
-7x = - 140.000
x =20.000

» substitusi nilai x ke pers | atau Ke |l
2x + 3y = 85.000
2 (20.000) + 3y = 85.000
40.000 + 3y = 85.000
3y = 45.000
y =15.000

jadi, bahwa harga baju adalah Rp 20.000 dan haigaa adalah Rp 15.000.

d) Memeriksa kembali
Dari hasil pada langkah C didapat x = 20.680y = 15.000
Maka akan diperiksa apakah memenuhi kalima¢matikanya

2x + 3y = 85.000 3x +y = 75.000
2(20.000)+3(15.000)= 85.000 3(20.000)+15.009:000 (Benar)

3. a)Memahami masalah
» Diketahui:Abdul membeli 2 kg jeruk dan 3kg apel seharga RP@BD
Di toko yang sama Dani membeli 1 kg jeruk dan Zfgl dengan harga Rp 50.000
« Ditanya :Berapakah harga 10 kg apel?



b)Menyusun rencana
* Misalkan jeruk = x
Apel =y
» Kalimat matematikanya adalaBix + 3y = 80000
X + 2y = 50000
c) Pelaksanaan rencana
* Metode Eliminasi

2x + 3y = 8000 XL 2x +3y=280.000
X + 2y = 5000 xR 2x+ 4y =100.000 -
-y20.000

y=20.000
jika mensubstitusikan y=20.000 ke persamaan 2x=t88000, diperoleh x = 10.000
jadi, harga 10kg apel adalah 10 x 20.000 = 200.000

d) Memeriksa kembali
Dari hasil pada langkah C didapat x= 10.000 dag@@900
Maka akan diperiksa apakah memenuhi ldlmatematikanya
2x + 3y = 80000 X + 2y = 50000
2(10.000)+3(20.000)= 80.000 10.000+2(20.000)=50 @®nar)

4. a) Memahami masalah
» Diketahui : Keliling sebidang tanah adalah 22 ndaéwgkan jika panjangnya
diperbesar tiga kali dari panjangnya semula daartela diperbesar dua kali
dari lebarnya semula maka keliling tanah tersebuilteh menjadi 58m.
» Ditanya : Tentukan berapa luas tanah tersebut!
b) Menyusun masalah
* Misal : panjang = X
lebar =y
» Kalimat matematikanya adalah
gunakan rumus keliling persegi panjang, maka:
K=2(p+]1)
22=2(x+Yy)



ll=x+yatau 1l —X =Y ..ccerrrurnnnn. 0]
K=2(Gp+2l)

58 =2 (3x + 2y)

29 = 3x + 2y atau 3x + 2y = 29

c) Pelaksanaan rencana
* Subs. pers. | ke pers. I
3x+2y=29
3x + 2 (11-x) = 29
3X+22-2x=29
X+22=29
X=7

* Subs. nilai x =7 ke pers. |

11-x=y
11-7=y
y=4

jadi, panjangnya adalah 7m dan lebarnya 4m.

d) Memeriksa kembali

Dari hasil langkah C didapat x= 7 dan y= 4.
Maka akan diperiksa apakah memenuhi kalimat matkamgta

K=2(pt+l) K=2@p+2l)
22=2(x+Yy) 58 = 3X + 2y)

2(7+4) = 22 2 (3.7 + 2. 4) =58 (Benar)



Kunci Jawaban Siklus| pertemuan 1|

1. a) Memahami masalah
» Diketahui : Sopyan membeli 5 pulpen dan 3 buku geh&p.12.000 dan Heri
membeli 5 pulpen dan 2 buku seharga Rp.10.000.

» Ditanya : berapa harga 1 buku dan 1 pulpen?
b) Menyusun rencana

* Misalkan : pulpen = x dan buku =y
» Kalimat matematika : 5x + 3y = 12000
5x + 2y = 10000
c) Pelaksanaan rencana
* Metode eliminasi
5x + 3y = 12000
5x + 2y = 10000 -

y= 2000
e Substitusi 5x + 3y =12000
5x + 3 (2000)= 12.000
5x + 6000 = 12.000
5x = 6000 x= 1200

d) Memeriksa kembali

Jadi, diperoleh harga 1 pulpen dan 1 buku = 200206 = Rp. 3.200

2. a) Memahami masalah

e Diketahui : Harga 8 buku tulis dan 6 buah penaadRIp. 14.400 sedangkan
harga 6 buah buku tulis dan 5 buah pena adalabh Rp00
« Ditanya : berapa harga sebuah buku dan harga selenal?
b) Menyusun rencana

e Misalkan : buku = x dany = pena
» Kalimat matematikanya 8+ 6y = 14.400
B+ 5y =11.200



c) Pelaksanaan rencana
* Metode eliminasi

8x+ 6y =14.400 [x 3 | 24+ 18/ = 43.200
6x+ 5y =11.200 | x4| 24 20y =44.800 -

-2 y=-1600
y= 800
8x + 6y = 14.400
8x + 6 (800)= 14.400
8x + 4800 = 14.400
8x = 9600
x= 1200
d) Memeriksa kembali
jadi, berdasarkan langkah C diperoleh harga 1 bukR00 dan 1pena = 800
. a) Memahami masalah
» Diketahui : banyak siswa putra dan putrid adalalhad8k. Selisih banyak siswa
putra dan putrid adalah 4 anak.

» Ditanya : tentukan banyak masing-masing siswa!
b) Menyusun rencana

* Misalkan: siswa putra=x  Kalimat matematikanyx +y =48
siswa putri =y X—y =4

c) Pelaksanaan rencana

* Metode eliminasi substitusikan nilai x = 26 kedle
e X+y=48 X+y=48
X—y =4+ 26 +y =48
2x =52 y =22
X =26

d) Memeriksa kembali

Jadi, diperoleh dari langkah C bahwa banyak sigutsa adalah 26 orang sedangkan
siswa putrid adalah 22 orang. Terbukti bahwa sigutea lebih banyak dari siswa putri
dan selisihnnya sesuai  dengan yang ada padgatal (26 — 22 = 4).



4. a) Memahami masalah
» Diketahui :besar uang Tiara adalah 3 kali uang Aman selisih uang Tiara dan
Amrul adalah Rp. 5.000.

» Ditanya : tentukan besar uang masing-masing!
b) Menyusun rencana

* Misalkan : Uang Tiara = x
Uang Amrul =y

» Kalimat matematika : x = 3y

X —y = 5000
c) Pelaksanaan rencana
* Metode substitusi Untuk memperoleh nilai x substkan nilai y = 2500
X —y = 5000 ke persamaan | :
3y —y = 5000 X =3y
2y = 5000 X =3 (2500)
y = 2500 x = 7500

d) Memeriksa kembali
Jadi, diperoleh dari langkah C maka besar uangaTadalah Rp 7500 dan besar
uang Amrul adalah Rp 2500.



Kunci Jawaban Siklus |l pertemuan |

1. a) Memahami masalah
e Diketahui : Tiara membeliz lusin gelas dafr lusin piring dengan harga Rp. 50.000

sedangkan Ellyya membeli 2 lusin gelas dan 2 Ipsing dengan harga Rp.
250.000.
« Ditanya : berapa harga masing-masing satu lusasgidn piring?

b) Menyusun rencana

* Misalkan, harga gelas = x kalimat matematikanya:
harga piring =y, maka: Yo xgl-y = 50.000

2x + 2y =200.000

c) Pelaksanaan rencana
Yo X +2y =50.000 ..oorrreeen 0)

2X + 2y =200.000..........oo....... (In)

Untuk mempermudah dalam menyelesaikannya, ubatulbdrniangan pecahan
pada pers. | menjadi bilangan bulat dengan car@ikién bilangan 6 sebagai KPK 2 dan
3 pada masing- masing ruas kiri dan kanan.

% X+ éy = 50.000 (sama- sama dikali 6)
3x + 2y = 300.000.................. () pers. | loeah.

» Lakukan metode eliminasi untuk menghilangkan sadb variabel
3x + 2y = 300.000
2x + 2y = 250.000_
x =50.000

» Lakukan metode substitusi nilai x = 50.000 ke pkrs.
3x + 2y = 300.000
3 (50.000) + 2y = 300.000
150.000 + 2y = 300.000
2y =150.000



y = 75.000
d) Memeriksa kembali
Pada hasil langkah C didapat x = 50.000 dan y=0156.0

Jadi, harga selusin gelas dan piring adalah Rp0B0dan Rp 75.000.

. a) Memahami masalah

» Diketahui : perbandingan tinggi badan amar danaalsilah 7:6 dan selisihnya
adalah 25. Sedangkan tinggi badan minimal adal@brth7

» Ditanya : apakah amar dan abi bisa jadi polisi?

b) Menyusun rencana

Misalkan, tinggi badan Amar = x
Tinggi badan Abi =y

c) Pelaksanaan rencana
x _7 _
il atau 6x = 7y......... ()

Xx—y=25ataux=y + 25......... (1))

* Metode substitusi
Substitusikan pers. Il ke pers. |
6X =7y
6 (y+25)=7y
6y + 150 = 7y
y =150
Substitusikan nilai y = 150 ke pers. Il, maka:
X=y+25
x =150 + 25
x =175



d) Memeriksa kembali

Maka tinggi badan masing- masing anak adalah 175dam 150 cm. Jadi yang

memenuhi syarat adalah Amar.

. a) Memahami masalah
» diketahui : Alief membeli 1 buku tulis dan 6 pulpdgn harga Rp. 30.000 lalu

samudra membeli 5 lusin buku dan 10 pulpen dengegalRp. 130.000.

» ditanya : berapa harga satu buku dan pulpen?

b) Menyusun rencana

Misalkan: harga buku tulis = x daarga pulpen =y
Kalimat matematika: x + 6y = 30.000
5x + 10 y = 130.000
c) Pelaksanaan rencana

Namun persamaan di atas belum tepat karena ssetiap barangnya tidak sama.

Jadi terlebih dahulu samakan nilai- nilainya.
1 lusin = 12 buah, maka:

12 (x) + 6y = 30.000 12x + 6y 30.000
>

12 (5x) + 10 y = 130.000 60x + 16y130.000
Persamaan di atas sudah dapat diselesaikan, nmafkalta langkahnya adalah:

« Metode eliminasi

12x + 6y = 30.00Q X5 60x + 30y = THID
—»
60x + 10y = 130.000 [x1 60x + 10y = 130.000_

20y = 20.000
y = 1000



* Metode substitusi

12x + 6y = 30.000

12x + 6 (1000) = 30.000

12x + 6000 = 30.000

12x = 24.000
x =2000

d) Memeriksa kembali
Pada langkah C diperoleh harga masing- masingladtu dan pulpen adalah Rp 2000
dan Rp 1000.

. a) Memahami masalah

» diketahui : Ellyya membeli 2 baju dan 3 celana dendnarga Rp. 190.000
sedangkan Tiara membeli 3 baju dan 1 celana desrga iRp. 110.000.
» ditanya : berapa jumlah uang Ellyya jika membdiigfu dan 10 celana?

b) Menyusun rencana

* misalkan : baju = x dan celana =y
» kalimat matematika : 2x + 3y = 190.000

3x +y=110.000

c) Pelaksanaan rencana
* metode eliminasi

2x + 3y = 190.000 x1 2x+3y=190.000
3x +y =110.000 \ X :* 9x + 3y = 330.060

-7x = -140.000
x=20.000
* metode substitusi
2x + 3y = 190.000 d) Memeriksa kefnba
2(20.000) + 3y = 190.000 pada langkatiperoleh x=20.000
40.000 + 3y = 190.000 dan y=50.000
3y = 150.000 jadi, 5(20.000)= 100.00Quba

y=50.000 10 (50.000)= 150.@étna



Kunci Jawaban Tes Awal Kemampuan Pemecahan M asalah
1. Jawab:
2x+4=8
2x+4—-4=8-4
2x =4
x=2

Maka, HP = {2}

2. Kalimat matematikanya : x + 5 <10
X +5—-5<10-5 (semua ruas dikurang
X<95
Himpunan penyelesaiannya : { 0,1,2,3, dan 4 }

Jadi nilai yang mungkin adalah 0,1,2,3, dan 4

3. Panjangnya = x cm 4. Untuk menyelesaikan soatimisalkan
Lebar =x-4 umur anak = x dan umur ay&h=20.
Kelilingnya > 72 + 8 jumlah umur anak + hya48
maka :

a. 2p+ 2> keliling X+x+20=48
2X+2(x—-4)>72 2x +20 =48
2X+2x-8>72 2x =48 -20
4x —-8>72 2X =28
4x -8+8>72+8 x=14
4x > 80 Jadi, umur anak adalah 14 tahun.
X >
X>20-x=20

5. Misal bilangan yang nilainya besar = x,
bilangan yang nilainya kecil = x — 25.
2 x bilangan besar — bilangan kecil = 175

2xXx—(x—-25)=175 Dengan demikian, kitagben:
2Xx—x+25=175 bilangan yang besar = x = 150
Xx+25=175 bilangan yang kecil = x — 25
x=175-25 =150 -25

=150 =125



Dokumentas Saat Siswa Melakukan Diskusi Kelompok




Dokumentas Saat Siswa M empresentasikan Hasil Diskusi Kelompok

) b [ ! /Z"t‘ 1_%:??&

|\




Dokumentasi Saat Guru Menjelaskan Pelajaran

Dokumentas Saat Siswa Melakukan Tes




